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SARI 

Galuh Prestisa, 2013. Bentuk Pertunjukan Kesenian Tradisional 

TerbangKencerBaitussolikhinDi Desa Bumijawa Kecamatan Bumijawa 

Kabupaten Tegal. Skripsi Jurusan Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I 

Drs. Syahrul Syah Sinaga, M.Hum dan Dosen Pembimbing II Abdul Rachman, 

S.pd, M.Pd. 

Kelompok kesenian Tradisiona Terbang KencerBaitussolikhin 

merupakanSalah satu kelompok kesenian Terbang Kencer yang masih eksis 

hingga saat ini, kesenian terbang kencer sering dipentaskan pada acara hajatan dan 

selalu ada pada saat acara maulid nabi. Kesenian Terbang Kencer sangatlah unik 

karena kesenian Terbang Kencerberfungsi tidak hanya sebagai sarana hiburan 

tetapi sudah menjadi adat atau tradisi warga desa Bumijawa.Permasalahan yang 

dikaji yaitu bagaimanakah bentuk pertunjukan dan nilai estetis syair  kesenian 

Tradisiona Terbang KencerBaitussolikhin di desa Bumijawakecamatan 

Bumijawakabupaten Tegal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimanakah bentuk pertunjukan dan nilai estetis syair 

kesenian tradisional Terbang Kencer Baitussolikhin desa Bumijawa kecamatan 

Bumijawa kabupaten Tegal.Manfaat dari penelitian in adalah sebagi sumbangan 

pemikiran bagi universitas negeri semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tekhnikpemeriksaan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.Analisis data yang dilakukan 

menggunakan analisis data interaktif, yang dibagi dalam tiga tahap, meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan / verifikasi. 

Hasil penelitian kesenian tradisional Terbang KencerBaitussolikhin yang 

dikaji  dari bentuk pertunjukanya dan nilai estetis syair lagu Makhalul Qyam. 

Berdasarkan segi bentuk pertunjukanyakesenian tradisional Terbang 

KencerBaitussolikhin memiliki 3 urutan penyajian, tata panggung yang digunakan 

sangatlah sederhanatidak ada panggung yang khusus hanya tempat seadanya, 

formasi pemain menyesuaikan bentuk tempat atau panggung yang di sediakan, 

tata busana yang di pakai yaitu hanyalah pakaian khas orang islam. Tata lampu 

yang digunakan yaitu lampu biasa pada malam hari. Tata suara yang disiapkan 

oleh panitia berupa mixer dan peralatan sound system lainnya. Nilai estetis yang 

terkandung dalam syair lagu yang berjudul Makhalul Qyam dari segi maknanya 

secara keseluruhan berisi tentang puji-pujian yang ditujukan bagi Nabi 

Muhammad S.A.W, yang ditulis  menggunakan beberapa gaya bahasa, dan 

termasuk dalam bentuk puisi bebas yang sejenis. 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis berikan adalah  

untuk menambah kreativitas agar lebih mengikuti perkembangan zaman tetapi 

perkembanganya tidak meninggalkan “roh”nya, supaya lebih menarik lagi karena 

Minat masyarakat, terutama generasi muda terhadap kesenian tradisional yang ada 

sangat rendah  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar  Belakang  

Menurut istilah antropologi, yang ditulis oleh Koentjaraningrat (1990 : 

180) kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 

dengan belajar. Namun disisi lain ke-budaya-an adalah suatu “hasil”  manusia 

yang mempunyai dasar kata “budaya”. Kata “Budaya” ini sering dikupas sebagai 

suatu perkembangan dari majemuk “budidaya”. Karena itu, sering terjadi 

pembedaan antara budaya dari “kebudayaan”. Yang pertama adalah daya dari budi 

yang berupa cipta karsa, dan rasa. Sedangkan yang kedua adalah hasil dari daya 

budi tersebut (Koentjaraningrat, 1990: 181).  

Suatu karya seni mencerminkan identitas masyarakat dimana mereka 

tinggal, baik berupa adat istiadat maupun tata cara kehidupannya. Seni tradisional 

tidak lepas dari masyarakat pendukungnya, karena pada dasarnya seni budaya 

tumbuh dan berkembang dari leluhur masyarakat daerah pendukungnya. Seni 

tradisional akan kuat bertahan apabila berakar pada hal-hal yang bersifat sakral 

(Bastomi, 1992: 42). Hal ini ditegaskan pula oleh Achmad (dalam Lindsay, 1991:  

40), bahwa kesenian tradisional merupakan bentuk seni yang bersumber dan telah 

dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat lingkungannya, serta menjadi 

ciri, identitas, maupun cermin kepribadian masyarakat pendukungnya. Satu hal 

yang menarik dari kesenian tradisional adalah keanekaragaman dan keunikannya 
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yang secara lokal menunjukkan kepribadian dalam satu komunitas masyarakat 

yang berbeda dan erat hubungannya dengan kesenian yang menjadi tradisi dalam 

kerangka kebudayaan tempat hasil karya seni itu dilahirkan. 

Jawa Tengah sebagai wilayah yang memiliki keragaman budaya dan 

kekayaan kesenian tradisional rakyat, Jawa Tengan terdiri dari beberapa kota dan 

kabupaten setiap daerah mempunya kebudayaan dan kesenian tradisional yang 

beraneka ragam seperti halnya kabupaten Tegal, banyak kesenian yang ada salah 

satunya yaitu kesenian tradisional Terbang Kencer.Terbang adalah salah satu 

peralatan musik tradisional yang cukup dikenal oleh masyarakat kabupaten Tegal, 

khususnya masyarakat Bumijawa. Alat ini terbuat dari kayu yang dibentuk 

sedemikian rupa (melingkar), kemudian bagian permukaanya diberi kulit. Jadi, 

hampir serupa dengan bedug atau gendang. Bedanya, jika bedug badannya besar 

dan panjang, kemudian gendang badannya kecil dan sedikit panjang, tetapi 

terbang badannya sedang (lebih kecil dari bedug tetapi lebih besar dari gendang 

pada umumnya) dan pendek. Pada badan terbang ada tiga pasang logam (besi 

putih) yang oleh masyarakat setempat disebut kecrek atau genjring atau kencer, 

sehingga jika terbang tersebut dibunyikan, tidak hanya mengeluarkan suara yang 

berasal dari kulit, tetapi juga suara gembrinjing (gemerincing). Oleh karena itu, 

terbang tersebut dinamakan sebagai Terbang Kencer atau terbang genjring. 

Meskipun ada dua nama untuk terbang ini, namun masyarakat lebih sering 

menyebutnya sebagai Terbang Kencer. 

Salah satu kelompok kesenian Terbang Kencer yang masih eksis hingga 

saat ini adalah Baitussolikhin, tepatnya berada di desa Bumijawa 
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kecamatanBumijawa kabupaten Tegal. Kesenian Terbang Kencer  tetap bertahan 

sampai sekarang  karena kesenian tersebut sudah menjadi tradisi warga desa 

Bumijawa, yaitu pada bulan maulud 12 hari menjelak datangnya Maulud Nabi di 

Musola selalu membaca Kitab Dibah, pada saat pertengahan pembacaan Kitab 

Dibah kesenian Terbang Kencer dimainkan, lagu yang dibawakan bukanlah lagu 

populer melainkan lagu yang sudah adasecara turun temurunn yang berisi tentang 

riwayat Nabi yaitu syair lagunya diambil dari Kitab Dibah. Kesenian Terbang 

Kencer juga selalu ada disetiap acara seperti pernikahan, sunatan, arak-arakan 

tetapi lagu yang dibawakan berbeda dengan lagu yang dibawakan saat acara 

pembacaan Kitab Dibah, lagu yang dibawakan adalah lagu solawatan. Masyarakat 

Bumijawa adalah masyarakat yang Agamis yang taat menjalankan syariat Islam, 

sehingga seni budaya daerah Bumijawa banyak dipengaruhi budaya Islam. 

Alasan yang melatar belakangi pengambilan judul serta mendorong 

penulis mengadakan penelitian terhadap masalah tersebut dikarenakan di dalam 

bentuk pertunjukan kesenian trdisional Terbang Kenceritu terdapat sesuatu yang 

berbeda dan unik dibandingkan dengan bentuk pertunjukan kesenian yang lainya 

yaitu kesenian Terbang Kencer berfungsi tidak hanya sebagai sarana hiburan 

tetapi juga berfungsi sebagai adat atau tradisi warga desa Bumijawa. Kesenian 

Terbang Kenceradalah kesenian yang  mengandung simbol dan nilai estetis 

sendiri bagi masyarakat kecamatan Bumijawa  karena kesenian ini berfungsi 

sebagai tradisi pengagungan terhadap Tuhan YME. Dilihat dari fungsinya, bentuk 

pertunjukannya pun berbeda dengan kesenian yang hanya berfungsi sebagai 

sarana hiburan semata. Aggota grup Baitussolikhin hampir semuanya adalah 
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orang yang sudah lanjut usia, tetapi  hal tersebut tidak menjadikan kesenian ini 

adalah kesenian yang hampir punah, kesenian Terbang Kencer selalu mempunyai 

regenerasi, yaitu dari orang yang sudah berumur juga. Walaupun semua 

anggotanya adalah orang yang sudah tua tetapi dalam pertunjukannya masih dapat 

menghibur dan mempertahankan keindahanya hal tersebut dibuktikan dengan 

kelompok kesenian tradisional Kerbang Kencer  Baitussolikhin sering di undang 

untuk meramaikan beberapa acara seperti pernikahan dan sunatan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang menyangkut tentang  bentuk 

pertunjukan dan nilai esetetis kesenian tradisional Terbang Kencer grup 

Baitussolikhindi desa bumijawa kecamatan Bumijawa kabupaten Tegal. 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

pertunjukan kesenian terbang kencer dimainkah oleh orang yang sudah lanjut usia 

namun dalam pertunjukannya sangatlah mengibur dan memertahankan 

keindahanya hal tersebut dibuktikan dengan kelompok kesenian tradisional 

Kerbang Kencer  Baitussolikhin sering di undang untuk meramaikan beberapa 

acara seperti pernikahan dan sunatan. 

 

1.3 Pembatasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, masalah yang muncul 

sangatlah kompleks sehingga perlu dibatasi agar penelitian lebih fokus dalam 

memperoleh data. Pembatasan masalah ini bertujuan agar pembahasan masalah 
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tidak terlalu luas dan lebih terfokus. Oleh karena itu, masalah yang akan diteliti 

dalam tulisan ini hanya membahas bentuk pertunjukan dan nilai estetis syair 

dalam kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin di desa Bumijawa kecamatan 

Bumijawa kabupaten Tegal. 

 

1.4 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan yang akan dikaji 

yaitu : 

1.4.1 Bagaimanakah bentuk pertunjukan kesenian tradisional Terbang Kencer 

Baitussolikhin di desa Bumijawa kecamatan Bumijawa kabuaten Tegal? 

1.4.2 Bagaimanakah nilai-nilai estetis syair lagu yang terkandung dalam 

kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin di desa Bumijawa kecamatan 

Bumijawa kabupaten Tegal? 

 

1.5 Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu :  

1.5.1 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimanakah bentuk 

pertunjukan kesenian Terbang KencerBaitussolikhin di desa Bumijawa 

kecamatan Bumijawa kabupaten Tegal. 

1.5.2 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai estetis syair lagu yang ada 

dalam kesenian tradisional Terbang KencerBaitussolikhin di desa 

Bumijawa kecamatan Bumijawa kabupaten  Tegal. 
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1.6 Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.6.1 Manfaat teoritis : 

1.6.1.1 Sebagai bahan referensi bagi para pembaca. 

1.6.1.2 Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya 

1.6.1.3 Sebagai bahan perbandingan antara kelompok kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhindengan kelompok kesenian yang lain. 

1.6.1.4 Sebagai referensi bagi mahasiswa tentang kesenian Terbang Kencer. 

 

 

1.6.2 Manfaat Praktis : 

1.6.2.1 Sebagai sarana memperkenalkan kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhin kepada masyarakat umum. 

1.6.2.2 Memberikan motivasai kepada pelaku kelompok  kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhin agar bisa terus berkembang. 

1.6.2.3 Untuk melestarikan kesenian Terbang Kencer. 



7 
 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kesenian 

Pengertian seni dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1037), 

mempunyai arti kecil dan halus, karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar 

biasa. Menurut Schopenhauer (dalam Yeniningsih, 2007: 215), mengatakan 

bahwa seni adalah segala usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk 

menyenangkan. Sedangkan arti kesenian adalah segala sesuatu yang mengenai 

atau berkaitan dengan seni.Seni mengarah pada suatu tujuan,yaitu 

mengungkapkan perasaan manusia. Hal tersebut berkaitan dengan apa yang 

dialami oleh seorang seniman atau pelaku seni ketika menciptakan suatu karya 

seni. Dalam penciptaan itulah yang akan menghasilkan berbagai cabang seni 

seperti seni musik, tari, rupa, dan sebagainya. 

Dilihat dari segi penggunaan media, menurut Oswald (dalam 

Yeniningsih, 2007: 216), seni dapat dibagi atas tiga kelompok, yaitu: (1) Seni 

yang dinikmati dengan media pendengaran (auditory art), yaitu seni musik 

(dengan nada), seni sastra (dengan kata), dan seni suara (dengan nada dan kata), 

(2) Seni yang dinikmati dengan media penglihatan (visual art). Bentuk dua mantra 

dengan memanfaatkan unsur-unsur garis, warna, bentuk irama dan cahaya, yaitu 

seni rupa dan seni gerak. Bentuk tiga mantra yaitu seni patung (tanpa gerak) dan 

seni pantomim (dengan gerak), (3) Seni yang dinikmati dengan media penglihatan 

dan pendengaran (auditory visual art), yaitu seni tari (dengan gerak dan nada), 
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seni drama (dengan gerak, kata, dan visual), dan seni opera (dengan gerak, kata, 

dan visual). 

Kesenian sebagai salah satu aspek kebudayaan memiliki arti penting 

dalam kehidupan masyarakat. Menurut Plato (dalam Rachman, 2007: 72), 

mengatakan bahwa seni dan masyarakat tidak dapat dipisahkan, masyarakat dan 

seni bersumber dari hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Oleh sebab 

itu, sejarah telah membuktikan bahwa tidak ada masyarakat tanpa seni, karena 

seni selalu hadir dalam kehidupan manusia dan mempunyai peranan yang sangat 

penting.  

 

2.2 Kesenian Tradisional 

Tradisional merupakan istilah yang turunan dari kata dasar tradisi. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, Tradisi adalah adat kebiasaan turun-

temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat (KBBI, 

2007: 1208). Selain itu, tradisional juga merupakan sikap dan cara berpikir serta 

bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada 

secara turun-temurun (KBBI, 2007: 1208). 

Tradisi di dalamnya ada ciri kuat yaitu selalu bertolak dari kedaan masa 

lalu. Tradisi biasa dikatakan sebagai suatu situasi proses sosial yang unsur – 

unsurnya diwariskan atau diturunkan dari angkatan satu ke angkatan yang lain, 

(Humardani dalam Aesijah, 2011: 22). Sedangkan musik tradisional menurut 

Bastomi merupakan bentuk kesenian yang dilakukan dari waktu ke waktu dan 

diwariskan secara turun temurun. Karya seni yang ada tidak diketahui penciptanya 
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atau penciptanya secara kolektif pada suatu kelompok masyarakat di daerah 

tertentu (Bastomi dalam Aesijah, 2011: 21). 

2.3 Seni Pertunjukan 

Seni pertunjukan adalah karya seni yang melibatkan aksi individu atau 

kelompok di tempat dan waktu tertentu. Seni pertunjukan yang dimaksud di sini 

adalah seni pertunjukan yang dikonsep sebagai satu kesatuan pertunjukan yang 

mempunyai tema dan tujuan tertentu, baik untuk kepentingan orang banyak, 

maupun bagi seni itu sendiri. Jenis-jenis seni pertunjukan biasanya meliputi seni 

musik, seni tari, seni rupa, seni drama.Seni pertunjukan merupakan sebuah 

ungkapan budaya, wahana untuk menyampaikan nilai – nilai budaya dan 

perwujudan norma – norma, estetik – estetik yang berkembang sesuai dengan 

zaman, dan wilayah dimana bentuk seni pertunjukan itu tumbuh dan berkembang 

(Susetyo, 2009: 1). 

Seni pertunjukan dapat dilihat dari tiga fase (Cahyono, 2006: 69). 

Pertama, seni pertunjukan diamati melalui bentuk yang disajikan. Kedua, seni 

pertunjukan dipandang dari segi makna yang tersimpan di dalam aspek-aspek 

penunjang wujud penyajiannya. Ketiga, seni pertunjukan dilihat dari segi fungsi 

yang dibawakannya bagi komponen-komponen yang terlibat didalamnya. Bentuk, 

makna, dan fungsi saling berhubungan serta merupakan rangkaian yang 

memperkuat kehendak atau harapan para pendukungnya. Seni pertunjukan dapat 

dilihat dan didengar melalui bentuk fisik yang disajikan, sosok yang terungkap 

secara fisik ini mengetengahkan makna dan memiliki fungsi tertentu bagi 

komunitasnya (Kusmayati dalam Cahyono, 2006: 69). 
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2.4 Bentuk Pertunjukan 

Istilah bentuk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 135), 

mempunyai arti wujud atau rupa. Bentuk juga dapat diartikan sebagai wujud yang 

ditampilkan (tampak). Pengertian bentuk secara abstrak adalah struktur, 

sedangkan struktur itu sendiri adalah seperangkat tata hubungan di dalam 

kesatuan keseluruhan. Struktur mengacu pada tata hubungan diantara bagian-

bagian dari sebuah keutuhan keseluruhan.  

Menurut Soewito (1996 : 37) bentuk pertunjukan musik ditinjau dari 

jumlah pemusik atau pendukungnya digolongkan menjadi empat golongan yaitu : 

2.4.1 Solo 

Soloadalah bentuk pertunjukan musik yang dibawakan oleh seorang saja 

secara tunggal misalnya seorang membawakan suatu lagu sendirian tanpa bantuan 

orang lain. 

2.4.2 Duet 

Duet adalah dua orang yang membawakan satu lagu secara bersamaan 

baik vokal, atau memainkan alat musik. Demikian selanjutnya Trio (tiga orang), 

Kwartet (empat orang), Kwintet (lima orang), Sektet (enam orang), Septet (tujuh 

orang). 

2.4.3 Ansambel 

Ansambel adalah pertunjukan atau permainan alat musik yang dimainkan 

secara bersama baik alat musik sejenis, beberapa jenis atau disertai nyanyian. 
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2.4.4 Orkestrasi 

Orkestrasi adalah pertunjukan musik yang terdiri dari gabungan berbagai 

alat musik yang dimainkan menurut jenis lagunya. Orkestrasi ini terdiri dari : 

orkes keroncong yang memainkan lagu-lagu keroncong, orkes melayu yang 

memainkan lagu-lagu melayu, orkes gambus yang memainkan lagu-lagu berirama 

padang pasir, dan band yang memainkan lagu-lagu modern. 

Bentuk lahiriah suatu hasil karya seni adalah wujud yang menjadi wadah 

seni. Wujud seni dikatakan bermutu apabila wujud itu mampu memperlihatkan 

keindahan serta berisi suatu pesan dan menyampaikan pesan tertentu kepada 

orang lain (Bastomi, 1992: 80). Bentuk lahiriah suatu seni dapat diamati dan 

dihayati. Bentuk hasil seni ada yang visual yaitu hasil seni yang dapat dihayati 

dengan indra pandang yaitu seni rupa, tetapi ada yang hanya dapat dihayati oleh 

indra dengar yaitu seni musik (Bastomi, 1992: 2). 

Pertunjukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1227), 

mempunyai arti sesuatu yang dipertunjukan, tontonan, atau pameran. Dalam 

definisi lain, pertunjukan adalah segala sesuatu yang dipertunjukan, 

dipertontonkan dan dipamerkan kepada orang lain. Seni dapat dipertunjukan, 

dipertontonkan, dan dipamerkan, baik itu seni musik, tari, rupa, dan teater. 

Pertunjukan suatu seni merupakan salah satu santapan estetis manusia yang selalu 

senantiasa membutuhkan keindahan agar dapat dinikmati penonton (Anwar, 2001: 

558).  

Bentuk dalam arti umum berarti wujud atau rupa, sedangkan pertunjukan 

adalah segala sesuatu yang dipertunjukan, dipertontonkan, dan dipamerkan. Jadi, 
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bentuk pertunjukan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dipertunjukan, 

dipertontonkan, dan dipamerkan agar dapat dinikmati dan diperlihatkan  kepada 

orang lain. Seni pertunjukan dapat dilihat dari tiga faset (Cahyono, 2006: 69). 

Pertama, seni pertunjukan diamati melalui bentuk yang disajikan. Kedua, seni 

pertunjukan dipandang dari segi makna yang tersimpan di dalam aspek-aspek 

penunjang wujud penyajiannya. Ketiga, seni pertunjukan dilihat dari segi fungsi 

yang dibawakannya bagi komponen-komponen yang terlibat didalamnya. Bentuk, 

makna, dan fungsi saling berhubungan serta merupakan rangkaian yang 

memperkuat kehendak atau harapan para pendukungnya. Menurut Kusmayati 

(dalam Cahyono, 2006: 1-2), seni pertunjukan dapat dilihat dan didengar melalui 

bentuk fisik yang disajikan, sosok yang terungkap secara fisik ini 

mengetengahkan makna dan memiliki fungsi tertentu bagi komunitasnya. 

Pengkajian seni pertunjukan mencakup aspek yang bersifat tekstual dan 

kontekstual. Menurut Susetyo (2009: 1-2), aspek kajian bersifat tekstual yang 

dimaksud adalah hal-hal yang terdapat pada bentuk seni pertunjukan, saat 

disajikan secara utuh dan dinikmati langsung oleh masyarakat pendukungnya, 

yaitu bentuk komposisi dan bentuk penyajiannya. Bentuk komposisi suatu 

pertunjukan musik meliputi ritme, melodi, harmoni, struktur bentuk analisa 

musik, syair, tempo, dinamik, ekspresi, instrumen, dan aransemen. Sedangkan 

bentuk penyajian suatu pertunjukan musik meliputi urutan penyajian, tata 

panggung, tata rias, tata busana, tata suara, tata lampu, dan formasi. Sedangkan, 

aspek kajian secara kontekstual adalah hal-hal yang berhubungan dengan apa 

yang terkandung, tersirat atau tujuan dari bentuk seni pertunjukan tersebut 
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diadakan, antara lain menyangkut: makna, fungsi, tujuan, hakekat ataupun 

peranan, bentuk penyajian seni pertunjukan itu di masyarakat pendukungnya. 

2.5 Nilai 

 Menurut soegito (2004: 75-76) nilai diartikan sebagai berikut: (1) harga 

dalam arti takaran, misalnya nilai intan, (2) harga sesuatu yang membuat uang, (3) 

angka kepandaian, (4) kadar, mutu, (5) sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau 

berguna bagai kemanusiaan, misalnya nilai-nilai agama. Suyitno menyebutkan 

(dalam soegito, 2004) nilai merupakan suatu yang kita alami sebagai ajakan dan 

panggilan untuk kita hadapi. Nilai mengarahkan perhatian serta niat kita, menarik 

kita keluar dan membangkitkan keaktifan kita. Nilai tidah hanya tamak pada 

sebagai nilai bagi seorang saja melainkan bagi segala umat. Nilai tampil sebagai  

suatu yang patut dikerjakan dan dilaksanakan oleh semua orang. Oleh karena itu, 

nilai dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 

2.6 Nilai Estetik 

Istilahestetika berasal dari bahasa yunani “aestetis” yang berarti perasaan,  

pencerapan,  persepsi pengalaman atau pemandangan (Hartoko 1984: 15). 

Mengatakan bahwa estetika adalah merupakan cabang filsafat yang berhubungan 

dengan seni atau kesenian. Estetika sebenarnya ingin melihat segala aspek yang 

berhubungan dengan kenyataan manusia sebagai suatu keseluruhan pengalaman 

keindahan yang masuk kedalam tingkat presepsi manusia baik yang bersifat visual 

(penglihatan) ataupun auditif (pendengaran). 

Istilah estetika sendiri sebenarnya baru dipakai sekitar tahun 1735 

olehAlexander Baumgarten dalam bukunya Meditationes yang mengandung 
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pengertian kurang lebih “Pembahasan tentang makna, istilah-istilah dan konsep-

konsep yang berkenaan dengan seni dan keindahan”. Tujuan estetika menurut 

Baumgarten adalah keindahan. Pada abad ke-20 dimana modernisme turut 

berpengaruh terhadap berkembangnya seni rupa dan keindahan tidak lagi menjadi 

tujuan, berkembang upaya-upaya untuk mencari pemahaman filsafat atas seni. 

Maka lahirlah filsafat seni, yang sering disebut Estetika Modern atau Estetika 

Ilmiah. Disebut demikian karena merupakan suatu bentuk telaah ilmiah dengan 

memanfaatkan ilmu-ilmu yang relevan untuk menerangi arti seni dan perannya 

dalam peradaban manusia, seperti contohnya ilmu-ilmu sosial, psikologi, 

anthropologi, dan lain-lain.Kendati pada diri individu terdapat keragaman tentang 

kadar emosi estetis, namun secara keseluruhan tetap masih dapat dibangkitkan 

oleh hasil-hasil seni yang berupa keindahan. Hal ini terjadi pada saat seorang 

seniman berusaha menimbulkan respon tentang bermacam-macam obyek dan 

pengalaman keindahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.(Solaeman 1992: 

65). 

 

2.7 Nilai Estetik Syair 

Hasil seni yang berupa keindahan salah satunya adalah lagu. Isi dalam 

lagu memiliki nilai keindahan, baik berupa bentuk musik yang mengiringi 

ataupun syair yang digunakan sebagai penyampaian pesan melalui lagu tersebut. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang syair beserta fungsinya maka akan 

dijabarkan sebagai berikut. 
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2.7.1 Syair Musik 

Syair dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:598) berarti, 1) Karya 

sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi, 2) Susunan kata sebuah 

nyanyian. Dalam musik, bentuk berdasarkan susunan rangka lagu yang ditentukan 

menurut bagian bagian kalimatnya (Pono, 2003: 151). Sebagaimana dalam karya 

sastra bahasa, lagu juga memiliki frase, kalimat, anak kalimat, dan sebagainya, 

serta didalamnya terdapat pesan lagu yang berupa syair. 

Pesan lagu tercipta dari rangkaian kata-kata yang disusun menyerupai 

puisi atau sejenis makna peumpamaan setelah pengungkapan kerangka tema lagu. 

Dapat diartikan syair merupakan gagasan dan pemikiran pencipta berisi pesan-

pesan melalui musik yang ingin disampaikan kepada penikmat musikmelalui 

barisan kata demi kata dan kalimat demi kalimat hingga membentuk syair utuh 

sebagai sebuah hasil karya berbentuk lagu. Syair diciptakan atas dasar 

pemahaman yang didasarkan kepada fakta, realita dan sumber sumber 

pengetahuan lainnya. Pemahaman lain terhadap syair lagu juga diperoleh dari 

berbagai seni pemikiran serta pendapat dan ilustrasi. Sebagai sebuah seni 

rangkaian tersebut membentuk sebuah lagu yang menarik untuk dibahas. 

Pengertian diatas menunjukkan, tercipta syair salah satunya berasal dari 

pengalaman hidup yang terjadi, disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan, 

serta dituangkan dalam kata demi kata. Sebagai contoh lagu “Makhalul Qyam”, 

yang berbunyi “ya  nabi salam alaika, ya rosul sallam alaika, ya khabib sallam 

alaika, solawattullah alaika”bahwasanya pelaku syair menuangkan rasa cinta 
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terhadap nabi Muhammad SAW dengan mendoakan untuk kesejahteraanNya dan 

mengagung-agungkan nabi Muhammad SAW. 

Hasil simpulan yang diwujudkan dengan berbagai macam penyebutan, 

pada intinya menceritakan tentang kesempurnaan. Wujud tentang segala bentuk 

yang disamakan dengan sesuatu yang paling indah di dunia ini. Berdasarkan tema 

yang telah ditentukan,pencipta selanjutnya menciptakan puisi hingga pada 

akhirnya membentuk kata-kata dan menjadi kalimat. 

2.7.2 Fungsi Syair 

Musik mempengaruhi bahasa didalam persyaratan musikal, Merriam 

(2000: 27). Sebuah kalimat musik terdiri dari dua anak kalimat, yaitu kalimat 

pertanyaan/kalimat depan dan kalimat jawaban/kalimat belakang. Sebagian besar 

dua anak kalimat ini biasanya diakhiri dengan penyisipan huruf vokal yang sama. 

Sebuah contoh dalam pemenggalansyair lagu “Makhalul Qyam” karyaImam Jalil 

Abdurahman At Dhibai  tertulis syair : 

“ya  nabi salam alaika, ya rosul sallam alaika” 

Hal ini terlihat pada kalimat depan terjadi akhiran pada huruf vokal “a” 

yang sama. Sedangkan kalimat jawaban dapat terjadi diakhiri dengan persamaan 

huruf vokal “a” atau diganti dengan vokal yang lain. 

“asroqol batdru alaina, fakhtafat minhul budhuru”. 

Contoh persamaan dalam akhiran vokal menandai bahwa kata-kata yang 

digunakan dalam syair lagu terjadi perbedaan dengan percakapan biasa. Bahasa 

dalam pengakhiran vokal pada sebuah bait lagu berfungsi untuk menambah 

keindahan pada sebuah lagu tersebut. Fungsi lain dari pengakhiran vokal pada 
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syair lagu adalah dapat memberikan kesan dari makna yang terkandung atau pesan 

yang ingin disampaikan dalam sebuah lagu yang diciptakan pemilik lagu sehingga 

sepintas terlihat menjadi mudah disimpan dalam ingatan penikmat musik. 

Efektifitas dari pesan yang diharapkan seseorang dalam membuat syair 

lagu agar mudah dicerna oleh penikmat musik dengan cara memberi kebebasan 

yang nyata dalam hal memilih tema yang digunakan, sehingga ada peraturan 

umum untuk diperhatikan dalam membuat syair 

2.7.3 Jenis Makna Syair Musik 

Fungsi syair sebagai penterjemah dari sebuah pesan musik yang 

disampaikan memiliki makna yang bermacam-macam bagi penikmat musik. 

Bahasa atau kata yang dirangkai hingga menjadi sebuah lagu dalam isi syair dapat 

berupa (1) makna yang tersurat dan (2) makna yang tersirat. Hal ini menjadi 

sebuah pemahaman tersendiri bagi penikmat musik agar mengetahui makna 

sebenarnya, dengan tujuan dapat memahami syair yang akan disampaikan oleh 

pencipta musik.Untuk memperoleh penjelasan mengenai kedua jenis makna 

tersebut, maka akan diuraikan pengertian antara makna tersurat dan makna 

tersirat. 

Kamus Dewan Edisi Ketiga (2002) tercatat, menurut Harahap (1994: 132) 

makna tersurat adalah makna yang diperoleh semata-mata dari makna yang 

tertulis atau makna yang diujarkan saja, dikenal sebagai makna selapis dan makna 

denotasi. Makna tersurat dalam sebuah ayat juga bergantung pada kebiasaan 

penggunaannya. Contoh fungsinya digunakan dalam pengerjaan karya ilmiah, 

karena memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari ilmu yang 
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dipaparkan sebagai pengetahuan bagi pembaca, (Harahap, 1994: 37). Teori itu 

menambahkan, “sekiranya sebuah bahasa itu terbiasa digunakan, maka bahasa 

tersebut dianggap betul. 

 Kamus Dewan Edisi Ketiga (2002) tercatat, menurut Harahap (1994: 138), 

makna tersirat adalah makna yang diperoleh berbeda pengertiannya dari makna 

yang tertulis, atau sejajar dengan makna konotasi. Dalam pengertian lain makna 

tersirat dimaksudkan sebagai makna terkandung atau tersembunyi (di dalam 

sesuatu). Makna tersirat tergolong dalam makna lesikal, mengutamakan nilai 

komunikatif yang berarti: apa yang dirujuk oleh penutur dalam satu konteks. Arti 

makna konotasi bersifat tidak tetap dan senantiasa berubah-ubah sesuai konteks 

komunikatif dan penggunaan kata. Contoh kalimat makna tersirat yaitu: (1) 

“Rajinnya anak ibu”, rajin berarti pemalas atau tidak suka bekerja, (2) “Mati 

selera”, kata mati berarti tidak ada selera. 

Makna tersurat dan tersirat memiliki tujuan yang berbeda berdasarkan 

penggunaannya untuk menyampaikan pesan atau suatu maksud tertentu. Makna 

tersurat bersifat secara umum, atau dalam pengertiannya disampaikan secara terus 

menerus dan mudah dipahami oleh pembaca dan pendengar, sedangkan 

pengertian makna tersirat lebih memerlukan pemahaman dan penafsiran pembaca 

dan pendengar itu sendiri untuk mengetahui pesan atau maksud yang ingin 

disampaikan pengarang. 

Berdasarkan dari pemikiran diatas maka penelitian ini akan berusaha 

menjelaskan tentang keindahan (estetika) yang terdapat dalam syair lagu karya 

Imam Jalil Abdurahman At Dibai yang berjudul Makhalul Qyam. Nilai estetika 
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dalam syair tersebut akan diartikan seluruhnya, baik  penggalan syair yang 

memiliki kalimat tersurat dan tersirat. 

2.8 Terbang Kencer 

Pada dasarnya musik Terbang Kencer merupakan jenis musik rebana 

tetapi karena adanya  akulturasi dari tanah jawa kemudian dinamakan terbang 

kencer. Di wilayah jakarta dan sekitarnya terdapat berbagai macam macam ukuran 

rebana dengan nama dan penggunaan yang berbeda-beda, yang terkecil disebut 

rebana ketempiring, marawis, haddrah, dan rebana kasidah. Di wilayah Jawa 

Tengah biasa disebut, genjring, jidor atau tambur kempling, ketempiring, dan lain 

lain (Sinaga, 2006: 200). 

 Menurut bahasa Arab, musik rebana atau musik sholawatanberasal dari 

kata asholawat yang merupakan bentuk jamak dari kata asholat  yang berarti doa 

atau sembahyang (Yunus dalam Sinaga, 2006: 200). Sholawat adalah ungkapan 

yang penuh dengan nuansa-nuansa sastra yang berisi puji-pijian terhadap Nabi 

Muhammad SAW. Isi dari  sholawatan  ini menceritakan sejarah ringkas 

kehidupan Nabi Muhammad SAW yang disertai dengan puji-pujian tentang 

kebaikannya. 

Sholawatanmerupakan senirakyat yang diwariskan secara turun Temurun. 

Sholawatan  juga sering disebut seni terbangan atau daff dianggap sudah ada dari 

jaman Nabi Muhammad SAW dan dzikir atau doa-doa. Oleh karena musik 

sholawatan bersumber pada riwayat hidup Nabi Muhammad SAW, maka 

intisarinya adalah membaca riwayat hidup Nabi Muhammad SAW dalam bentuk 



20 

 
 

nyanyian dengan iringan sekedar iringan musik Instrumental yang lebih banyak 

berupa iringan musik ritmis (Sinaga, 2006: 201). 

 Menurut Supandi dalam Sinaga (2006: 2001) ada bentuk rebana yang 

bingkainya diberi kepingan logam sehingga bila dimainkan akan berbunyi 

gemenjring. Rebana ini di sekitar pantura pulau Jawa biasa disebut dengan 

genjring atau kencer yang jumlahnya tiga atau empat rebana yang mirip dengan 

ketipung. 

 

2.9 Kerangka Berpikir 

Kelompok kesenian Kerbang KencerBaitussolikhin merupakan salah satu 

kesenian Kerbang Kencer yang ada di kabupaten Tegal, tepatnya berada di desa 

Bumijawa kecamatan Bumijawa kabupaten Tegal. Kelompok kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhindalam segi pertunjukan dan penyajiannya sudah dibuat, 

digarap, dan disajikan secara tertata. Kesenian Kerbang Kencer masih bertahan 

sampai sekarang walaupun seluruh pemainya adalah rata-rata orang yang sudah 

berumur, yaitu umur 45 tahun keatas, dari awal terciptanya kesenian terbang 

kencer belum mengalami perubahan, grup Baitussolikhin sudah banyak 

mengalami regenerasi, regenerasinya juga dari orang yang sudah berumur juga. 

hal itu dikarenkan kesenian terbang kencer sudah menjadi tradisi budaya warga 

desa  

Bumijawa. Kesenian Terbang Kencer  tetap bertahan sampai sekarang  karena 

kesenian tersebut sudah menjadi tradisi warga desa Bumijawa, yaitu pada bulan 

maulud 12 hari menjelak datangnya Maulud Nabi di Mushola selalu membaca 
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kitab Dibah, pada saat pertengahan pembacaan Kitab Dibah kesenian Terbang 

Kencer dimainkan, lagu yang dibawakan bukanlah lagu populer melainkan lagu 

yang sudah ada secara turun temurun yang berisi tentang riwayat Nabi yaitu syair 

lagunya diambil dari kitab Dibah. Kesenian Terbang Kencer juga selalu ada setiap 

acara seperti pernikahan, sunatan, tetapi lagu yang dibawakan berbeda dengan 

lagu yang dibawakan saat acara pembacaan Kitab Dibah, lagu yang dibawakan 

adalah lagu solawatan. Masyarakat Bumijawa adalah masyarakat yang Agamis 

yang taat menjalankan syariat Islam, sehingga seni budaya daerah Bumijawa 

banyak dipengaruhi budaya Islam. Berikut hubungan mengenai susunan kesenian 

tradisional  terbang kencer yang berasal dari desa Bumijawa terhadap tradisi 

warga desa Bumijawa. 

Pada penelitian ini yang menjadi pusat dari kerangka berfikir atau konsep 

adalalah kesenian yang ada di desa Bumijawa yaitu kesenian terbang kencer grup 

baitusolikhin, pertunjukan terbang kencer sudah menjadi tradisi warga desa 

bumijawa, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti bentuk pertunjukan dan nilai 

estetis kesenian tradisional terbang kencer pada grup baitusolikhin yaitu terdiri 

dari aspek pertunjukan seperti, urutan sajian, tata panggung, tata busana, dan 

formasi, yang kedua adalah aspek komposisi berisi tetntang ritmis, syair, melodi 

dan istrumen dan peneliti juga meneliti tentang nilai estetis syair lagu yang 

dibawakan oleh grup baitussolikhin yaitu lagu yang berjudul Makhalul Qyam. 
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Kesenian tradisional Terbang kencerBaitussolikhin desa bumijawa 

  

pertunjukan kesenian terbang kencer yang sudah menjadi tradisi 

warga desa Bumijawa 

 

Bentuk pertunjukan dan nilai estetis syair lagu kesenian tradisional 

Terbang KencerBaitussolikhin di desa Bumijawa kecamatan Bumijawa 

Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka berpikir kesenian tradisional Terbang Kencer 

Baitussolikhin.

Nilai Estetis Syair 

Lagu 

Bentuk Pertunjukan 

1. Urutan 

Sajian 

2. Tata 

Panggung 

3. Tata 

Busana 

4. Tata Suara 

5. Formasi 

Bentuk Komposisi 

1. Irama Atau 

Ritmis 

2. Syair  

3. Melodi 

4. Instrument 

 



23 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan 

melakukan studi pada situasi yang dialami (Furchan, 2007: 445). Pendekatan 

penelitian juga memberikan ketentuan-ketentuan dasar untuk mendekati suatu 

masalah dengan tujuan menemukan dan memperoleh hasil yang akurat dan benar. 

Berdasarkan pada pokok masalah yang dikaji, yaitu mengenai bentuk 

pertunjukan dan nilai estetis kesenian Terbang Kencer Baitussolikhindi desa 

Bumijawa kecamatan Bumijawa, kabupaten Tegal, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena peneliti ingin 

mendeskripsikan tentang bagaimana bentuk pertunjukan kesenian Terbang 

Kencer Baitussolikhin tersebut. 

Menurut Agam (2008: 65), penelitian kualitatif adalah penelitian yang di 

susun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam, serta menunjukan 

ciri-ciri alamiah yang penuh keontetikan. Penelitian kualitatif dilakukan pada 

kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek 
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yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan 

terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk 

mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk 

mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah 

perkembangan.  

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, sehingga penelitian kualitatif ini 

bisa disebut juga penelitian deskriptif. Menurut Furchan (2007: 447), penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang 

status gejala saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan 

sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian 

deskriptif, tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang 

dapat ditemui dalam penelitian eksperimen. Tujuan penelitian deskriptif adalah 

untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi. 

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif, dalam hal ini obyek 

penelitiannya adalah bentuk pertunjukan kesenian Terbang Kencer 

Baitussolikhindesa Bumijawa kecamatan Bumijawa, kabupaten Tegal. Dengan 

demikian, sifat kualitatif penelitian ini mengarah pada mutu dan kedalaman 

uraian, yaitu pembahasan tentang bentuk pertunjukan dan nilai estetis kesenian 

Terbang Kencer. 

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di desa Bumijawa, kecamatan Bumijawa, 

kabupaten Tegal. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena di desa Bumijawa 
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merupakan tempat kesenian Terbang KencerBaitussolikhin itu berada, dan di desa 

tersebut adalah salah satu desa di Kabupaten Tegal yang masih aktif melestarikan 

dan mempertunjukan kesenian Terbang Kencer. 

3.2.2  Sasaran penelitian 

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah kelompok kesenian 

Terbang KencerBaitussolikhin. Sedangkan sasaran dalam penelitian ini pada 

bentuk pertunjukan dan nilai estetis kesenian Terbang KencerBaitussolikhin di 

desa Bumijawa, kecamatan Bumijawa, kabupaten Tegal. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan-bahan, keterangan atau informasi yang benar dan dapat dipercaya. Data 

yang dimaksud adalah data yang sesuai dengan tujuan penelitian tersebut. Untuk 

kepentingan data digunakan tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3.3.1 Observasi 

Menurut Komaruddin (2002: 159), mengemukakan beberapa bentuk 

observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi 

partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak 

terstruktur.Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat 

dalam keseharian responden. 
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Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 

menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat harus 

mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek. 

Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok 

terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. 

Sedangkan menurut Komaruddin (2002: 163), Observasi merupakan 

suatu kajian terencana, disengaja, dan sistematik tentang gejala tertentu melalui 

pengamatan dan pencatatan. Observasi pemeriksaan yang bertujuan atau disengaja 

terhadap sesuatu, khususnya untuk mengumpulkan fakta serta pengungkapan hasil 

pengamatan. 

Observasi dilakukan langsung di desa Bumijawa kecamatan Bumijawa 

kabupaten Tegal. Hal yang diobservasi dan diamati oleh peneliti meliputi 

gambaran umum Desa Bumijawa, kondisi umum masyarakat tersebut, data 

kependudukan Desa Bumijawa, lokasi kelompok kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhin itu berada, latar belakang, dan bentuk pertunjukan 

kelompok kesenian Terbang KencerBaitussolikhin yang terdiri atas bentuk 

komposisi dan bentuk penyajian dan nilai estetis. Namun dalam penilitian ini 

peneliti hanya mengkaji tentang bentuk penyajian, yang meliputi urutan 

penyajian, tata panggung, tata rias, tata busana, tata suara, tata lampu dan formasi. 

Jadi dengan metode observasi peneliti akan memperoleh hasil secara langsung 

yang berupa fakta sesuai kenyataan sesuai konsep penelitian yang telah disusun.  
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3.3.2 Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan cara wawancara yaitu 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. 

Wawancara adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap survei, tanpa 

wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh 

dengan jalan bertanya langsung kepada responden. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

(Moleong, 2006 :186). Objek wawancara ini adalah tokoh-tokoh, ketua, pemain, 

dan masyarakat yang terkait dengan kesenian Terbang Kencer Baitusolokhin. 

Dengan wawancara ini penulis ingin mendapatkan data seperti sejarah kesenian 

Terbang Kencer, motivasi, manfaat, dan fungsi kegiatan kesenian Terbang Kencer 

di desa tersebut.  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data 

bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Dalam melakukan wawancara ini, peneliti telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2008: 195). 

Pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini secara khusus ditujukan kepada 

Kepala Desa, Perangkat Desa Bumijawa, ketua kelompok kesenian, anggota/ 

pemain kesenian Terbang KencerBaitussolikhin, serta penonton, dan tokoh 
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masyarakat sekitar yang ikut mendukung kesenian Terbang Kencer 

Baitussolikhin. 

 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang memberikan bukti-bukti, 

dipergunakan sebagai alat bukti atau bahan untuk mendukung suatu informasi, 

penjelasan, atau argumen (Komaruddin, 2002: 62). Selain observasi dan 

wawancara, dalam pengumpulan data peneliti menggunakan tekhnik dokumentasi 

yang akan dijadikan sumber dokumentasi adalah dokumen monografi, denah 

lokasi penelitian, lokasi kelompok kesenian Terbang KencerBaitussolikhin 

berada, dan bentuk pertunjukan kelompok kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhin.Hasil dokumentasi tersebut selanjutnya akan melengkapi 

atau mendukung data hasil dari observasi dan wawancara.Tekhnik dokumentasi 

dilakukan untuk  mencari bukti-bukti penelitian yang dapat disimpan sehingga 

menghindari kemungkinan hilang data-data yang telah diberikan oleh narasumber. 

 

3.4 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Data atau dokumen yang diperoleh dalam penelitian kualitatif perlu 

diperiksa keabsahannya (trustworthiness). William (dalam Sumaryanto, 

2010:112), menyarankan empat macam standar atau kriteria keabsahan data 

kualitatif, yaitu: derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Teknik yang 

dipakai dalam penelitian ini memakai kriterium derajat kepercayaan (ekredibility), 
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yaitu pelaksanaan inkuiri dengan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda 

yang sedang diteliti sehingga tingkat kepercayaan penemuan dalam kriterium ini 

dapat dipakai. Kriteria derajat kepercayaan menuntut suatu penelitian kualitatif 

agar dipercaya oleh pembaca yang kritis dan dapat dibuktikan oleh orang-orang 

yang menyediakan informasi yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung. 

Metode keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan 

hasil dilapangan dengan fakta yang diteliti dilapangan untuk menjamin validitas 

data temuan dilapangan. Peneliti akan menggunakan teknik triangulasi, 

Triangulasi dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan triangulasi data (Sumaryanto, 2010: 113). Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini digunakan triangulasi sumber penulis melakukan perbandingan dan 

pengecekan baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh pada waktu 

dan alat yang berbeda. Pengujian ini dilakukan dengan cara : (1) Membandingkan 

data hasil observasi dengan data hasil wawancara, (2) Membandingkan yang 

dikatakan informan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 

(3)Membandingkan apa yang dikatakan informan dengan situasi penelitian 

dengan apa yang dilakukan sepanjang waktu itu, (4) Membandingkan keadaan 

dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang yang 

memiliki latar belakang yang berlainan, (5) Membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, (6)Mencari data dari sumber lain selain 

subyek penelitian. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara menganalisis data yang diperoleh dari 

penelitian untuk mengambil kesimpulan hasil penelitian. Proses analisis data 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yang telah 

diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari wawancara, pengamatan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya, Moleong (dalam 

Sumaryanto, 2010: 103). 

Metode analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting 

dalam kegiatan penelitian. Semua data yang diperoleh dari hasil penelitian harus 

dianalisis secara tepat simpulan yang didapat akan tepat pula. Analisis data 

dilakukan secara induktif. Penenlitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, 

tetapi mulai dari fakta empiris. Penelitian terjun ke lapangan , mempelajari , 

menganalisis , menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di 

lapangan. Analisis data di dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Dengan demikian, temuan penelitian di lapangan yang 

kemudian dibentuk ke dalam bangunan teori, hukum , bukan dari teori yang telah 

ada, melainkan dikembangkan dari data lapangan ( induktif ). 

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sumaryanto, 2010: 104), analisis 

data terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi. 

3.5.1 Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
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dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 

finalnya dapat dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data berlangsung secara 

terus-menerus selama proyek berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul, antisipasi adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitian 

memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, 

dan pendekatan pengumpulan data yang dipilihnya. 

3.5.2 Penyajian Data 

Penyajian adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bentuk teks naratif yang 

merupakan penyederhanaan dari informasi yang banyak jumlahnya ke dalam 

kesatuan bentuk yang disederhanakan. Dengan pedoman analisis penyajian data, 

peneliti mencari informasi dan memberikan kesimpulan yang berhubungan 

dengan latar belakang, seperti kondisi geografisDesa Bumijawa, kehidupan sosial 

dan budaya masyarakat Desa Bumijawa, asal-usul kelompok kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhin, serta bentuk pertunjukan kesenian Terbang 

KencerBaitussolikhin. 

 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan ini sangat penting, sebab dari permulaan 

pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-
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Pengumpulan 

Data 

Penyajian 

Data 

Reduksi 

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

/ Verifikasi 

benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat serta preposisi. Sebelum menarik kesimpulan peneliti 

perlu meninjau ulang hasil dari data lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan2. Skema analisis data menurut Miles & Huberman (dalam 

Sumaryanto, 2007: 108). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Letak dan Kondisi Geografis Desa Bumijawa 

Desa Bumijawa adalah sebuah desa dengan luas ± 6410 Ha. Terletak 20 

Km dari kecamatan Bojong dan 60 Km dari kabupaten Tegal. Sebuah desa yang 

cukup tenang karena terletak cukup jauh dari jalan raya sehingga tidak banyak 

kendaraan besar berlalu lalang. Desa Bumijawa dibagi menjadi 11 Pedukuhan, 8 

Rukun Warga (RW) dan 45 Rukun Tetangga (RT).  Desa Bumijawa dilihat dari 

segi topografinya, terletak di dataran tinggi dengan ketinggian ± 800 m di atas 

permukaan laut Jawa dan memiliki suhu rata- rata mencapai 28 C  dengan curah 

hujan 392 Mm (Laporan Monografi desa Bumijawa tahun 2012). 

Desa Bumijawa dikelilingi oleh desa lain yang menjadi batas wilayahnya, 

yaitu batas sebelah utara adalah desa Sumbaga, di sebelah selatan berbatasan 

dengan desa Batumirah, sedangkan batas sebelah barat adalah desa Muncang 

Larang dan di sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Bojong. 

4.1.2 Kehidupan Budaya dan Sosial Masyarakat 

4.1.2.1 Jumlah Penduduk 

Berdasarkan isian potensi desa dan kelurahan oleh badan sensus penduduk 

tahun 2010, daerah kabupaten Tegal tercatat jumlah penduduk desa Bumijawa 

sebanyak 12.759 jiwa. Penduduk laki-laki sebanyak 6493 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 6266 jiwa. 
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4.1.2.2  Kehidupan Keagamaan 

Masyarakat bumijawa adalah masyarakat yang  agamis sehingga mayoritas 

penduduk desa Bumijawa memeluk agama islam, untuk mengetahui jumlah 

penduduk menurut agama yang dianut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Kehidupan keagamaan di desa Bumijawa 

Sumber: Daftar Isian Potensi desa Bumijawa tahun 2010 

 

4.1.2.3 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan penduduk desa Bumijawa sudah cukup baik, karena 

sebagian besar penduduk mengenyam pendidikan hingga tamat SLTP dan SLTA 

berdasarkan data daftar isian potensi desa Bumijawa tahun 2011. Berikut tabel 

jumlah penduduk desa Bumijawa menurut tingkat pendidikan yang ditempuh. 

 

 

NO. 
AGAMA 

 
Jumlah 

1 
Islam 

 
12.734 orang 

2 
Kristen 

 
25 orang 

3 
Katholik 

 
0 

4 
Hindu 

 
0 

5 
Budha 

 
0 

6 
Konghucu 

 

0 

 

7 
Kepercayaan lainnya 

 
0 
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Tabel 2.  Tingkat pendidikan di desa Bumijawa 

Sumber: Daftar Isian Potensi desa Bumijawa tahun 2010 

 

4.1.2.4 Mata Pencaharian  

 Luas tanah persawahan yang dimiliki oleh desa Bumijawa seluas ± 6410 

ha/m² berdasarkan data monografi desa Bumijawa tahun 2012, dibandingkan 

untuk lainnya, tanah di Desa Bumijawa paling luas digunakan untuk persawahan 

sehingga bisa disimpulkan mayoritas penduduk desa Bumijawa  bermata 

pencaharian di bidang pertanian. Di bawah ini ditampilkan tabel jumlah penduduk 

desa Banjaran berdasarkan mata pencahariannya. 

 

 

 

 

 

NO Pendidikan Jumlah 

1 Tidak tamat SD 880 orang 

2 Tamat SD dan SLTP 2002 orang 

3 Tamat SLTA/sederajat 354 orang 

4 Tamat akademi dan sarjana 179 orang 

 Jumlah 4622 orang 
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NO Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani 407 orang 

2 Buruh petani 1.123 orang 

3 Buruh migrant 158 orang 

4 Pegawai Negeri Sipil 309 orang 

5 Tukang kayu 400 orang 

6 Tukang Batu 300 orang 

7 Pengrajin 32 orang 

8 Peternak 10 orang 

9 Pedagang 711 orang 

10 Perawat  7 orang 

11 Bidan 4 orang 

Tabel 3. Mata pencaharian di desa Bumijawa 

Sumber: Daftar Isian Potensi desa Bumijawa tahun 2010 

 

4.1.2.5 Kesenian di Desa Bumijawa 

Seperti daerah-daerah lain di Indonesia desa Bumijawa mempunyai 

budaya kesenian yang unik tersendiri yang masih berkembang hingga sekarang. 

Ada beberapa macam kesenian yang berkembang dan dilestarikan sampai 

sekarang yaitu  kesenian tradisional Kuntulan, Rebana, orkes melayu, orkes 

keroncong, orkes Gambus dan Terbang Kencer. Diantara beberapa kesenian 

tersebut yang memiliki keunikan tersendiri adalah kesenian tradisional 

TerbangKencer. 
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4.2 Kesenian Tradisional Terbang KencerBaitussolikhin 

 Di kabupaten Tegal kesenian Terbang Kencer  merupakan kesenian yang 

sudah ada sejak dulu dan penyebarannya sangat cepat khususnya di daerah 

Kabupaten Tegal. Kesenian ini mempunyai penyebutan yang berbeda-beda di  

Setiap daerah, pada dasarnya kesenian terbang kencer mempunyai kemiripan 

sengan kesenian rebana dilihat dari alat musik yang digunakan. Kesenian Terbang 

Kencer merupakan salah satu kesenian yang digunakan sebagai sarana penyebaran 

agama Islam. Kesenian Terbang Kencer merupakan kesenian yang sudah 

menjadi tradisi bagi masyarakat Kabupaten Tegal khususnya  Masyarakat 

Bumijawa. Sudah menjadi tradisi masyarakat Desa Bumijawa setiap 12 hari 

menjelang datangnya Maulud Nabi Muhammad SAW selalu membaca Kitab 

Maulidud At Dibai, pada saat itulah kesenian Terbang Kencer dimainkan sampai 

datangnya Maulud Nabi Muhammad SAW. 

Kesenian Terbang Kencer merupakan kesenian yang terdiri dari beberapa 

alat pukul yang digunakan sebagai penghasil ritme atau irama yang bagus.  Nama 

kesenian inisangat erat kaitanya dengan alat musik yang digunakan, yaitu terbang 

dan kencer. Alat musik ini terbuat dari kayu yang dibentuk sedemikian rupa 

(melingkar), kemudian bagian permukaannya diberi kulit. Jadi hampir serupa 

dengan bedug atau gendang (lebih kecil dari bedug tetapi lebih besar dari gendang 

pada umumnya) dan pendek. Pada badan kencer ada tiga pasang logam yang oleh 

masyarakat setempat disebut kecrek atau kencer, sehingga jika alat itu dibunyikan, 

tidak hanya mengeluarkan suara yang berasal dari kulit tetapi juga menghasilkan 

suara gemerincing. Oleh karena itu, terbang tersebut dinamakan Terbang Kencer. 
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Selain kecrek, terbang juga dilengkapi dengan rotan yang melingkar di dalamnya 

(di bawah kulit terbang) yang disebut sentek. Garis tengahnya kurang lebih 

samadengan garis tengah terbang. Alat ini dimasukkan atau diselipkan pada celah 

antara kulit dan bagian permukaan bawah terbang.Fungsinya untuk 

mengencangkan kulit terbang, sehingga suaranya sesuai dengan yang diinginkan. 

Jika terbang tidak digunakan (disimpan), alat ini dicopot dan dibiarkan ada dalam 

terbang agar terbang tidak cepat rusak atau berdebu, maka sebelum disimpan 

dimasukkan dalam sebuah kantong yang terbuat dari kain. 

Satu alat terbang beratnya kurang lebih 2 kilogram. Ketika digunakan 

tersebut di letakan diatas tangan kiri dengan posisi membentuk sudut 30-40. Jika 

pementasan dilakukan di sebuah ruangan, maka posisi duduknya adalah bersila. 

Akan tetapi, jika dalam arak-arakan posisinya berdiri karena harus berjalan 

menyusuri route yang telah ditetapkan. 

Kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin boleh dikatakan grup kesenian 

yang sangat sederhana dilihat dari segi bentuk pertunjukan, tata rias, kostum. 

Tidak ada tata rias dan kostum yang khusus mereka hanya mengenakan pakaian 

khas orang muslim yaitu memakai sarung, baju muslim dan peci, bentuk 

pertunjukannya pun sangat sederhana tidak ada panggung yang khusus hanya 

tempat seadanya. 

Syarat menjadi pemain Terbang Kencer selain harus berani bekerja keras, 

keseriusannya, dan tidak berputus asa, serta ada bakat seni juga tidak kalah 

pentingnya adalah tidak mempunyai rasa malu, sebagai mana yang dikemukakan 

oleh Bapak warto (sebagai salah satu seorang yang prihatin tentang keberadaan 
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Terbang Kencer di Desa Bumijawa). Menurutnya dewasa ini generasi muda 

enggan untuk mempelajarinya. Menyadari hal itu ia menjelaskan kepada para 

pemuda bahwa untuk belajar Terbang Kencer tidak perlu mengeluarkan biaya. Ia 

dengan ikhlas bersedia mengajarinya. Namun demikian tidak ada anak muda yang 

berminat , pada umumnya mereka malu mempelajari Terbang Kencer karena 

dianggap kuno dn kampungan. 

4.2.1 Sejarah Grup kesenian tradisional Terbang KencerBaitussolikhin 

Bapak Warto sebagai salah satu sesepuh kesenian Terbang Kencer 

Baitussolikhin menceritakan secara singkat bahwa kesenian Terbang Kencer grup 

Baitussolikhin ini awal mulanya terbentuk dari sebuah perkumpulan jamiah 

Baitussolikhin yang sejak dulu sudah ada diwariskan secara turun temurun hingga 

sekarang, tidak ada tanggal pasti berdirinya karena selama ini tidak ada catatan 

atau dokumen yang dimiliki oleh kelompok tersebut, sehingga tidak dapat diingat 

pada tanggal, bulan dan tahun berapa kelompok Baitussolikhin berdiri. Tentang 

siapa nama pendiri grup kesenian ini tidak dapat diketahui secara pasti. Anggota 

kesenian Terbang Kencer adalah orang yang ikut dalam jamiah Baitussolikhin, 

yang semuanya adalah bapak-bapak. Mereka berlatih bersama-sama secara 

autodidak, siapa saja yang mau belajar boleh ikut dalam grup kesenian Terbang 

Kencer Baitussolikhin. Grup Baitussolikhin sudah banyak mengalami pergantian 

personil, pergantian personil tersebut kebanyakan karena para pemain yang sudah 

terlalu tua sehingga tidak mampu lagi ikut dalam kelompok kesenian Terbang 

Kencer Baitussolikhin. 
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Kesenian Terbang Kencer masih bertahan sampai sekarang walaupun 

seluruh pemainnya adalah rata-rata orang yang sudah berumur, yaitu umur 45 

tahun ke atas, dari awal terciptanya kesenian Terbang Kencer belum mengalami 

perubahan, grup Baitussolikhin sudah banyak mengalami regenerasi, 

regenerasinya juga dari orang yang sudah berumur juga. Hal itu dikarenkan 

kesenian Terbang Kencer sudah menjadi tradisi budaya warga desa Bumijawa. 

Grup kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin sering diundang dalam 

acara hajatan, karena sudah tradisi masyarakat bumijawa pada saat punya hajat 

memanggil grup kesenian Terbang Kencer sebagai sarana hiburan. Grup 

Baitusholikhin tidak mendapatkan bayaran hanya mendapat bingkisan setiap 

sesekali diundang dalam acara hajatan,  mereka melakukannya dengan senang hati 

tanpa mengharapkan imbalan sepeserpun.  

4.2.2 Organisasi Kesenian Tradisional Terbang Kencer Baitussolikhin 

Jumlah pemain Terbang Kencer ada 10 orang, kesepuluh anggota tersebut 

mempunyai tugas masing-masing yaitu 4 pemain kencer, 2 pemain bass, 1pemain 

induk, 1 kempling dan 1 kempyang, tidak ada vokalis yang khusus, mereka 

bernyanyi secara bersama-sama. Semua anggota grup Baitusolkhin memilikilatar 

belakang yang berbeda, ada pedagang, pegawa, petani. 

Grup kesenian Baitusolkhikhi tidak mempunyai jadwal latihan yang tetap 

sesekali mereka mengadakan acara latihan untuk mengisi waktu luang, biasanya 

mereka latihan pada waktu bakda Isya, bertempat di mushola tempat alat tersebut 

disimpan. 
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Grup yang memiliki tujuan awal terbentuknya adalah untuk melestarikan 

kebudayaan islam ini memiliki struktur organisasi yang disebut Jamiya 

Baitusolkihin, struktur organisasinya sebagai berikut : 

1) Ketua : Bapak Amani 

Tugas dan tanggung jawabnya mengatur jalanya roda 

organisasi.Mengorganisir anggota, jika mendapat tanggapan maka ketua 

bertanggung jawab untuk memberitahukan kepada seluruh anggota bekerja sama 

dengan sekertaris, mengorganisir semua anggota dalam setiap latihan. 

2)  Sekertaris  : Bapak Warto 

Tugas dan tanggung jawabnya Mencatat segala sesuatu yang berkaitan 

dengan keberadaan kelompok kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin. 

3) Bendahara  : Bapak Sulastro 

Tugas dan tanggung jawab: Mengelola keuangan (menyimpan uang kas), 

Membagikan bayaran kepada semua anggota setelah pentas. 

4) Perlengkapan alat : Bapak sutarjo 

Tugas dan tanggung jawab Mengelola peralatan yang diperlukan dan 

bekerja sama dengan bendahara dalam hal pengadaan barang yang dirasa kurang 

atas persetujuan ketua, mencatat dan mengiventariskan perlengkapan yang sudah 

dimiliki. 

5) Pemeliharaan alat : Bapak Tarno 

Tugas dan tanggung jawab menyimpan peralatan ketika tidak digunakan, 

memelihara alat agar tetap dalam kondisi baik. 
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6) Pemain dan Alat yang dimainkan 

No Nama Instrument 

1 Rumli Kencer 1 

2 Sutarjo Kencer 2 

3 Amani Kencer 3 

4 Warto Kencer 4 

5 Sutarno Bass 1 

6 Supalit Bass 2 

7 Suwarto Kempling 

8 Sutamil Kempyang 

9 Hopir Induk 

 

Tabel 4. Pemain dan Alat yang dimainkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. Struktur Organisasi Baitussolikhin 

 

 

 

KETUA 

Amani 

 
BENDAHARA 

Hopir 

SEKERTARIS 

Warto 

 
PEMELIHARAAN 

Sutarno 

PERLENGKAPAN 

Sutarjo 

 
ANGGOTA 

Suwarto 

Rumli 

Supalit 

Tamil 

 



43 

 
 

4.3 Bentuk Pertunjukan Kesenian Tradisional Terbang KencerBaitussolikhin 

4.3.1 Aspek Penyajian Musik 

Bentuk penyajian merupakan suatu tatanan atau susunan dari sebuah 

penyajian yang dihasilkan oleh vokal dengan lagu-lagu yg diiringi instrumen 

musik yg dimainkan secara harmonis, yang dimaksud bentuk penyajian yaitu 

suatu tatanan atau susunan penyajian kesenian Terbang Kencer yang ditampilkan 

oleh grup Baitusolkhin untuk dapat dilihat dan dinikmati. Di dalam suatu bentuk 

penyajian terdapat hal-hal penting yang menyusunnya menjadi satu bentuk 

penyajian yang bagus. Sehubungan dengan hal tersebut bentuk penyajian kesenian 

Terbang Kencer Baitusolkhin tersebut adalah: 

4.3.1.1 Urutan Sajian 

Kesenian Terbang Kencer selalu dipertunjukan pada  malam hari 12 hari 

sebelum datangnya maulud Nabi,  pertunjukan tersebut dipentaskan di mushola 

dalam acara pembacaan Kitab Dibai. Acara pembacaan kitab dibai dimulai pada 

saat malam hari yaitu sesudah sholat Isya. Pembacaan dimulai dengan sholawat 

Nabi yang dilantunkan secara bersama-sama oleh masyarakat yang hadir, 

kemudian dilanjutkan dengan pembacaan riwayat nabi secara bergantian, setelah 

itu membaca sholawat Nabi secara bersama dan dilanjutkan dengan pembacaan 

riwayat nabi kembali secara bergantian, tiba pada pembacaan riwayat Nabi yang 

berbunyi makhalul qiyam (bacaan ketika berdiri) semua hadirin berdiri dengan 

melantunkan sholawat nabi, kemudian menyanyikan syair yang berjudul makhalul 

qyam dari kitab dibai dengan posisi masih berdiri, Hal tersebut dilakukan sebagai 

perwujudan penghormatan terhadap nabi Muhammad SAW, setelah sampai pada 
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kata “ya Nabi” barulah para hadirin dan pemain Terbang Kencer dipersilahkan 

duduk sampai akhir pertunjukan. Semua pemain terbang ikut melantunkan syair 

tersebut terutama orang yang sudah ahli.  Ketukan terbang tidak menjadi masalah, 

artinya sudah menjadi gerak reflek sehingga sambil melantunkan irama ketukan 

tetap berjalan dengan lancar (tidak membuat rangkaian bunyi terbang menjadi 

berantakan) pertunjukan Terbang Kencer ini berdurasi sekitar 20 menit. 

Gambar 1. Bentuk pertunjukan kesenian Terbang KencerBaitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.1.2 Tata Panggung 

 Kesenian tradisional Terbang Kencer tidak membutuhkan tempat atau 

ruangan yang luas serta panggung sebab anggotanya relatif sedikit dan 

peralatanya (alat musiknya) hanya sejumlah terbang dan kencer. Apabila 

pementasan dilakukan di Mushola tidak ada tatanan panggung yang khusus 

biasanya hanya lantai yang dialasi dengan tikar atau karpet posisi duduk mereka 
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melingkar tergantung bentuk ruangannya, berbeda apabila pertunjukan 

TerbangKencer dipentaskan pada acara hajatan, tatanan panggung menyesuaikan 

apa yang telah disediakan oleh panitia. 

4.3.1.3 Tata Lampu 

Tata lampu adalah susunan alat-alat penerangan berupa lampu dengan 

berbagai jenis dan fungsi yang digunakan untuk memberikan pencahayaan pada 

suatu pertunjukkan. Tata Lampu yang digunakan dalam penampilan kesenian ini 

tergantung dari panitia acara ada yang menyediakan lampu flood tetapi ada juga 

yang karena keterbatasan biaya dan daya listrik ditempat pertunjukkan digunakan 

lampu ruangan biasa sebagai penerangan. 

 
Gambar 2. Lampu penerangan 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.1.4 Tata Busana 

 Tata busana adalah cara berpakaian atau kostum yang digunakan pada 

saat tampil dalam suatu pertunjukkan. Urusan Busana atau kostum saat tampil 

adalah salah satu hal yang sangat penting tujuannya tak lain tak bukan untuk 

memperindah penampilan. Tetapi berbeda dengan grup Baitusolkhin, mereka 
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tidak terlalu mempermasalahkan tentang kostum yang dikenakan, mereka 

hanya mengenakan pakaian khas orang islam, memakai baju koko, sarung dan 

peci, tidak ada seragam khusus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3. Tata busana yang digunakan 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.1.5 Tata Suara 

 Kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin adalah grup kesenian yang 

sangat sederhana tatanan suaranya pun sangatlah sederhana, kalau pertunjukan 

dilakukan di Mushola alat yang digunakan hanyalah alat yang tersedia di Mushola 

Baitussolikhin yaitu sebuah mikrophon, 1 amplifire dan 1 speaker (toa). Berbeda 

dengan pertunjukan yang dilakukan di sebuah hajatan tatanan suaranya pun 

menyesuaikan dengan apa yang panitia sediakan biasanya lebih bagus dari tatanan 

suara yang ada di Mushola. 
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Gambar 4. Pengeras suara yang digunakan 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.1.6 Formasi 

Formasi adalah tata letak atau posisi pemain dan alat musik yang disusun 

demikian rupa untuk kebutuhan panggung maupun keindahan penampilan visual 

suatu pertunjukkan.Keteraturan posisi dalam suatu penampilan menjadi unsur 

penting penambah sisi artistik dari pertunjukkan itu sendiri. Begitu pula dengan 

penampilan Baitusolkhin.  Bentuk  formasi pertunjukan kesenian tradisional 

terbang kencer baitussolikin mengikuti bentuk panggung, semua peronil duduk 

berjejer urutanya yaitu pemain kempyang, kempling, induk, dua pemain 

bass,kemudian 4 pemain kencer. Dibawah ini adalah gambar susunan pemain 

kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin 
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Kempyang kempling induk bass     bass kencer  kencer kencer   kence 

Gambar 5. Formasi di panggung grup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 formasi grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.2 Aspek Komposisi 

4.3.2.1 Ritme 

Ritme adalah Dalam kesenian tradisional Terbang Kencer ditemukan pada 

masing-masing alat musik kencer, bass, kempling, kempyang, induk. diberikan pola 
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ritme yang berbeda namun pada saat dimainkan bersamaan ritme-ritme tersebut 

saling mengisi. 

Berikut adalah pola ritme yang terdiri dari beberapa alat musik yang 

dimainkan secara bersamaan: 

1) Kencer 

pola ritme kencer 1 dalam notasi balok: 

 

pola ritme kencer 2 dalam notasi balok: 

 

pola ritme kencer 3 dalam notasi balok: 

 

Pola ritme kencer 4 dalam notasi balok: 

 

2) kempling 

Pola kempling dalam notasi balok: 

 

 

 

 



50 

 
 

3) Kempyang 

Pola kempling dalam dalam notasi balok: 

 

 

4) Bass 1 

Pola bass 1 dalam notasi balok: 

 

5) bass 2  

Pola bass dalam notasi balok: 

 

6) induk  

pola induk dalam notasi balok: 

 

4.3.2.2 Melodi  

Pada grup Terbang Kencer Baitussolikhin Melodi yang digunakan 

menggunakan tangga nada diatonikseperti halnya musik-musik pada umumnya, 

dengan menggunakantangga nada mayor. Melodi tersebut tidak dimainkan dengan 

alat musik melainkan dengan vokal akan tetapi pada grup baitusolkhin tidak 

terdapat seseorang yang ditunjuk sebagai vokal utama melainkan melodi nyanyian 

dibawakan secara bersama-sama oleh pemusik. Jadi pemain terbang selain 
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memainkan alat musik masing-masing juga ikut menyanyikan lagu tersebut.  

Hal tersebut di atas  menjadikan permainan Terbang Kencer ini 

mempunyai tingkat kesulitan tersendiri yaitu pada pemusik yang memainkan pola 

sendiri-sendiri mereka harus berkosentrasi agar tidak terpengaruh dengan pola 

yang lain disisi lain pemusik juga harus berkonsentrasi juga pada melodi lagu 

tersebut atau nyanyian. Walaupun demikian dengan proses latihan yang teratur 

dan berkesinambungan menjadikan permainan tersebut terlihat mudah bagi 

mereka yang sudah profesional. Padahal ketika saya mencoba untuk ikut 

memainkan terbang ternyata tidak semudah yang saya lihat, hanya untuk 

mengafalkan pola saja terasa cukup sulit, padahal belum digabung dengan pola 

alat yang lain, apalagi dengan ikut menyanyikan lagunya yang ditulis dengan 

menggunakan tulisan arab. Akan tetapi kesulitan-kesulitan tersebut dapat diatasi 

dengan latihan yang serius, teratur dan berkesinambungan. 

 Seperti yang dijelaskan bapak Sutarjo sebagai berikut “ oh, kalau untuk 

itu tidak dapat dilakukan dengan instan, itu membutuhkan proses Mas, jadi dulu 

waktu pertama kali saya latihan juga seperti masnya tadi, mengafal polanya sulit 

setelah hafal kemudian digabung dengan pola yang lain kesulitan lagi, setelah itu 

kita harus memainkanya dengan ikut bernyanyi itu juga lebih sulit lagi. Akan 

tetapi seperti yang saya bilang tadi semuanya bisa dipelajari dengan proses latihan 

yang serius, teratur dan berkesinambungan”. ( sumber: wawancara dengan 

anggota grup tanggal 12 Mei 2013). 

 

Berikut ini contoh melodi lagu Makhalul qyam 
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Gambar 7. Ekspresi bernyanyi grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.2.3 Syair  

 Syair lagu yang dibawakan oleh kesenian Terbang Kencer Baitussolikhin 

berasal dari kitab Majmuah Al Mawalid. Kitab tersebut merupakan kumpulan dari 

beberapa kitab yang berisi 10 kitab yaitu. Kitab Maulidud Dibai karangan Imam 

Jalil Abdurahman at dibai, Kitab Maulidul Berjani Nasron karangan Imam Sayid 

Ja’far Al Berjanji, Kitab Maidul Azab karangan Syeh Muhammad Azab, Kitab Al 

Barjanji Nadom, Kitab Maulidus syarofi Anam, Kitab Qosidatul Burdah 

Karangan Syeh Muhammad Al susyairi, Kitab Qosidatul Al Munafarijah, Kitab 

Doa Khotmil Maulid, Kitab Akidatul Alam,  Kitab Rotibul Khadad. Lagu yang 

dibawakan oleh kesenian Terbang KencerBaitussolikhin mengambil salah satu 
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dari kesepuluh kitab tersebut yaitu  kitab maulidud dibai karangan Imam Jalil 

Abdurahman At Dhibai, lagu tersebut berjudul Makhalul Qyam yaitu terdapat 

pada halaman 166, yang berceritakan tentang kisah Nabi Muhammad SAW.  

 Syair tersebut menggunakan bahasa arab. Penulisan syair tersebut sampai 

saat ini belum diubah ke dalam huruf latin. Hal tersebut dikarenakan kebanyakan 

dari anggota grup Baitusolkhin merasa lebih mudah membaca bahasa arab dengan 

huruf arab dari pada bahasa arab ditulis dengan huruf  latin.  

Seperti yang dikatakan oleh salah satu anggota kelompok tersebut yang 

bernama Warto, beliau “ begini mas, jadi kami disini semuanya itu merasa lebih 

mudah menggunakan tulisaan arab tersebut untuk menyanyikan syair yang 

berbahasa arab tersebut dibanding dengan huruf latin, masalahnya kalau dengan 

huruf latin itu kadang kadang terdapat huruf seperti ll, kh aw dan lain-lain selain 

itu kita disini juga sudah terbiasa membaca Al-Qur’an jadi ketika ada tulisan arab 

kita merasa lebih mudah karena kita menganggap seperti membaca Al-Qur’an”. 

(sumber: wawancara dengan anggota grup, 12 Mei 2013)   

 

Dalam membaca syair tersebut kita harus bisa membaca huruf arab 

minimal kita bisa membaca Al-qur’an karena penulisan syair sama persis dengan 

huruf  yang ada di Al-qur’an. Syair ini berisi tentang pujian-pujian bagi Nabi 

Muhammad SAW.Di bawah ini adalah potongan syair lagu yang berjudul 

makhalul qyam dengan bahasa Arab 
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  مَ مَ لُ  الْ قِ مَ اقِ 

  لْ مقِ  الرَّ قِ لْ قِ  قِ لْ قِ  قِ  الرَّ 

الْ  مَ مَ لْ مَ  الْ  مَ مَ لْ مَ   مَ   مَ قِ لْ  مَ مَ   مَ   مَ لُ لْ لْ  مَ مَ

الْ  مَ مَ لْ مَ    مَ مَ مَ الُ  لْ  مَ مَ لْ مَ   مَ   مَ قِ لْ لْ  مَ مَ

قمَ  الْ مَدلْ لُ  مَ مَ لْنمَ  لمَ نلْ لُ  الْ لُدلُ لْ لُ   مَشلْ   مَ الْ مَ مَ لْ  قِ

أمَ لْنمَ  نقِ لْ  مَ   مَ ثلْ مَ  لُ لْ للُ لْ قِ   قِ   مَ   مَ لْ مَ  الطُّ
  مَ طُّ

قمَ  لُ لْ قِ  أمَ لْ مَ شمَ لْ سٌ أمَ لْ مَ  مَدلْ سٌ   لْ مَ  لُ لْ سٌ  مَ لْ
 أمَ

دلُ لْ قِ  أمَ لْ مَ  قِ لْ قِ لْلسٌ  رَّ مَ اقِ لْ  للْ مَ الُ  الطُّ  لْ مَ  قِ
 أمَ

دلْ  للُ لْ مَ  الْ مَ  قِ مَ لْمقِ   مَ   مَ قِ لْ قِ لْ  مَ   لُ مَ رَّ   مَ   مَ

دلْ    مَ   قِ مَ امَ  الْ قِ لْ مَ مَ لْمقِ   مَ   لُ مَ رَّدلْ  مَ   لُ مَ رَّ

دلْ  أمَ   مَ لْ مَ مَ  مَ لْ مَ ملْ  رَّ لقِ لْ مَ  الْ مَ اقِدمَ لْمقِ   مَ   مَ   مَ

امَ  اننّللُ لْ قِ   مَ لْ مَ مَ  الرَّ  قِ   الْ لُ مَلرَّ لْ    قِ لْ لُ مَ  مَ لْ

نرَّ لْ  أمَ لْممَ  الْ قِ لْ مَ  مَ لمَ   قِ نّ  قِامَ لْ مَ   مَ   مَ   قِ ا طُّ

  مَ الْ مَ مَ  مَ طُّ لْ   مَ مَ لْ مَ   مَ الْ مَ مَ  مَ لْ  مَدلْ  مَ مَ رَّ لْ 

أمَ مَ  مَ  الْ مَ لْ لُ  مَ لْ قِ لْ  ارَّ لْ  مَ لْممَ  مَدمَ لْ مَ   مَ   مَ مَ مَ

الْ  مَ   مَ قِ لْ قِ لْ  نلْدمَ مَ  الرَّ لْ لُ  انطُّ لُ لْ لُ   مَ  لْ مَ مَ  مَ   قِ

دطُّ لْ   الْ مَ مَ  قِ مَ  نلْدمَ  مَ  شمَ   مَ مَنمَ  مَ لْ  اقِ لرَّ قِ لْ قِ   قِ

قلُ  ا مَ قِ لْ لُ   قِ لْ لُ لُ لْ  مَ ادرَّ لْ لُ  مَ اقِ لْ   طُّ مَ   المَ لْ
 أمَ

نمَ اقِ قِ   مَ
 لُ لُ لْ قِ   مَ لْ مَ  مَ  قِ لْ مَ  الْ

لقِ يِّ  مَ الْ   قِ   الْ مَ

نقِ  مَ  لُ لْ  ملْ  قِ   الْ مَ لْ   قِ لْ مَ  مَ  مَ  قِ لْ  ا مَ قِ لْمقِ   لُ طُّ  مَ

لمَ اسٌ  امَ لُ لْ  قِ لْ مَ  مَ نقِ لْملُ   مَ   مَ شلْ قِ مَ قسٌ  رَّ مَ

مَ مَ الُ    مَدلْ  رَّ مَدرَّالْ  مَ اقِلقِ لْممَ   قِ   مَ مَ  قِ لْ مَ  الْ

امَ  شلُ لُ لْ سٌ  أمَ لْ مَ اقِ لطُّ لُ قِ اقِ مَ اسٌ   أمَ لْ مَ اقِ لْ مَ لْ
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  مَ لْ مَ مَ  الْ مَ رَّ  الْ مَ قِ لْللُ   مَ لْدلُ مَ  الْ قِ لْ قِ لْملُ  مَللْ لُ لْ 

نلْ لُ  مَنيِّ لْ    مَ   مَلقِ لْللُ  مَ   مَلقِ لْللُ   قِ لْ مَ  مَدلْ  مَ لْ مَ

للْ قِ لْ  ثلْنقِ لْ  مَ مَ قِ ممَ  ا رَّ قِ لْلقِ   مَ مَ قِ   مَ   لُ قِ لْللُ  قِ

 لُ لْ قِ   مَ   مَ مَ اقِ   مَ   مَ مَ قِ لْ 
لُ   قِ   لُ قِ رَّ الُ  الْ

دمَ  مَ لْدسٌ  مَدلْ  مَ مَ رَّ   مَ قِ لْملُ   مَ قِ
نلْ لُ  الْ   مَ  لْ مَ مَ   مَ

  مَ مَ مَ  الْ مَ لْ لُ   ل مَ قِ لْملُ   قِ لْ مَ  مَ  مَدلْ سٌ  مَ مَ رَّ 

نلْ مَ  مَ لْ لًا  درَّ  الْ لُ مَ لْمقِ  امَ لْ مَ  مَالْ مَ   قِ   مَ طُّ  مَ   مَ

  مَ اقِ لًا   لُ لْ مَ  ادطُّ لُ لْ قِ   مَ مَ مَ لْ مَ  لُ  مَ رَّ 

نمَ اقِ  اقِ رَّ  الْ مَ مَ   مَ   مَ قِ لْ مَ  ادرَّ مَ مَ اقِ   مَ   مَ

نيِّ   ا طُّ لُ لْ مَ  نيِّ لْ  ا رَّ يِّ مَ اقِ   مَ يِّللْ  مَ   مَ  لْ قِللْ  مَ

طمَ  مَ    مَ ا طُّ لُ لْ قِ  الْ لُ لْ قِ مَ اقِ  أمَ لْ مَ  مَ رَّ  لُ  الْ مَ

ثمَلمَ اقِ  أمَ لْ مَ  مَ رَّ  لُ  الْ مَ مَ  قِ لْ    مَ لُ قِ لْ لُ  الْ مَ

ليِّ  مَ مَالْ مَ لْ    لُ لْ مَ قِ لْ لُ  ادرَّ مَ مَ اقِ   مَ اقِ لُ  ا يِّ

نمَ   مَ قِ لْ لًا  نرَّ   ا رَّ يِّ مَ اقِ   مَ يِّ  مَ  لْ مَ لْ   مَ  لْ لُ  مَ

نمَ   مَ قِ لْ لًا    قِ مَ قِ لْ قِ  الرَّ اقِ مَ اقِ   مَ يِّ  مَ  لْ مَ لْ
 

4.3.2.4 Instrumen 

Instrumen musik yang digunakan oleh kesenian Terbang KencerBaitussolikhin 

dalam penampilannya adalah 4 buah kencer, 2 buah bass, 1 buah kempling, 1 buah 

kempyang, 1 induk,  
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4.3.2.4.1 Kencer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Alat musik kencer grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

 Dalam memainkan kencer dapat menghasilkan dua suara yaitu dung dan 

tang, untuk mendapatkan bunyi “dung” pukul bagian tengah dari kencer 

sedangkan untuk mendapatkan bunyi “tang” pukul bagian pinggir dari terbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Cara memegang kencer grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 



57 

 
 

Cara memegang terbang pertama tangan kiri yang memegang setinggi 

dada, jempol tangan kiri masuk kedalam lubang kencer dan empat jari lainnya 

menjepit bagian depan terbang atau sebaliknya apabila pemain kidal 

4.3.2.4.2 bass 

Dalam memainkan bass dapat menghasilkan dua suara yaitu dung dan 

tang, untuk mendapatkan bunyi “dung” pukul bagian tengah dari bass sedangkan 

untuk mendapatkan bunyi “tang” pukul bagian pinggir dari bass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Alat musik bass grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

  

Cara memegang bass yaitu, bass diletakkan diatas paha sebelah kiri kemudian 

tangan kiri memeluk badan bass dan yang menabuh tangan kanan atau sebaliknya 

apabila pemain kidal. Berikut ini gambar cara memegang bass : 
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Gambar 11 . Cara memegang alat musik bass grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

4.3.2.4.3 Induk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 12. Alat musik induk Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

 Dalam memainkan bass dapat menghasilkan dua suara yaitu dung dan 

tang, untuk mendapatkan bunyi “dung” pukul bagian tengah dari bass sedangkan 

untuk mendapatkan bunyi “tang” pukul bagian pinggir dari bass. 
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Cara memegang induk yaitu, induk diletakkan di atas paha sebelah kiri 

kemudian tangan kiri memeluk badan bass dan yang menabuh tangan kanan atau 

sebaliknya apabila pemain kidal. Berikut ini gambar cara memegang induk : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Cara memegang alat musik induk grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.2.4.4 Kempling 

Ketipung adalah alat musik membranophone berbentuk silinder, 

bentuknya sama dengan terbang hanya lebih tinggi dan lebih kecil.kempling 

berperan sebagai penjaga tempo dan dimainkan dari awal sampai akhir lagu.  

Cara memegang kempling yaitu, kempling diletakkan di atas paha sebelah kiri 

kemudian tangan kiri memeluk badan kempling dan yang menabuh tangan kanan 

atau sebaliknya apabila pemain kidal. Berikut ini gambar cara memegang 

kempling:  
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Gambar 14. Cara memegang kempling grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.3.2.4.5 kempyang 

Kempyang adalah alat musik membranophone berbentuk silinder, 

bentuknya hampir sama dengan kempling tetapi yang membedakan ialah ukuran, 

kempyang berukuran lebih besar dari kempling.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Alat musik kempyang grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 
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Cara memegang kempling yaitu, kempyang diletakkan di atas paha sebelah 

kiri kemudian tangan kiri memeluk badan kempyang dan yang menabuh tangan 

kanan atau sebaliknya apabila pemain kidal. Berikut ini gambar cara memegang 

kempyang : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Cara memegang kempyang grup Baitussolikhin 

(Foto: Galuh Prestisa, Bumijawa, Mei 2013) 

 

4.4 Nilai Estetis Syair Lagu Yang Terkandung Dalam Kesenian 

Tradisional Terbang Kencer Baitussolikhin 

Lagu yang dibawakan dalam pertunjukan kesenian tradisional Terbang 

Kencer salah satunya adalah lagu Makhalul Qyam. Lagu ini memiliki nilai estetis 

yang ditonjolkan dalam syair yang bersifat mengagungkan nabi Muhammad SAW. 

Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai terjemahan dari lagu Makhalul Qyam. 

Terjemahan  lagu makhalul Qyam: 
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Wahai Nabi semoga kesejahteraan tetap untukMu 

Wahai Rasul, semoga kesejahteraan tetap untukMu 

Wahai kekasih semoga kesejahteraan tetap untukmu 

Juga rahmat Allah semoga tetap tercurah untukmu 

Telah terbit bulan purnama menyinari kami 

Maka pudarlah karenanya purnama-purnama lain 

Tiadalah pernah kami melihat perumpamaan kebagusanmu 

Hanya engkau saja wajah-wajah yang berseri-seri 

Engkaulah matahari, Engkaulah purnama 

Engkau diatas segala cahaya  

Engkaulah emas murni dan sangat mahal 

Engkaulah pelita setiap hati 

Wahai kekasihku, Wahai Muhammad 

Wahai mempelai belahan benua timur dan barat 

Wahai yang dikokohkan, wahai yang dimuliakan 

Wahai yang menjadi imam didua kiblat 

Siapa saja yang melihat makan akan beruntung 

Wahai Nabi yang mulia kedua orang tuanya 

Telagamu itu bersih, bening dan menyejukan 

Kami datang di hari kiamat kelak 

Kami tak pernah kami melihat seekor unta yang rindu 

Yang berjalan malam kecuali kepadamu 

Cabang pohon kurma mendatangimu dengan menangis 
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Dan rendah hati keika berada di dekatmu 

Mohon selamat, Wahai kekasihku 

Kepadamu kijang berlari 

Diwaktu khalifah berkemas membawa beban  

Mereka memanggilmu untuk berangkat 

Aku datangi mereka dengan air mata bercucuran 

Aku katakan tunggulah aku wahai petunjuk 

Tolong bawakan surat-suratku 

Wahai nabi yang sangat merindukan 

Ketempat nunjauh disana 

Pada petang dan pagi hari 

Benar-benar berbahagialah  wahai yang memperoleh kesenangan 

Lenyaplah darinya segala kesedihan 

Padamu wahai purnama terang 

Padamu sifat-sifat kebahagiaan 

Dan kepadamu curahkan rahmat alam 

Kekal selamanya sepanjang tahun. 

 Syairlagu Makhalul Qyam mempunyai pesan yang terkandung di 

dalamnya. Pesan yang terdapat dalam syair tersebut adalah kecintaan dan 

kebanggaan terhadap Nabi Muhammad SAW, yang ditunjukan pada kalimat 

pertama sampai dengan terakhir yang selalu mengagung-agungkan Nabi 

Muhammad. Bahasa yang digunakan dalam syair tersebut diperindah dengan gaya 
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bahasa yang unik. Berikut adalah nilai estetis yang terdapat dalam bagian-bagian 

syair lagu. 

Wahai Nabi semoga kesejahteraan tetap untukMu 

Wahai Rasul, semoga kesejahteraan tetap untukMu 

Wahai kekasih semoga kesejahteraan tetap untukmu 

Juga rahmat Allah semoga tetap tercurah untukmu 

 Pada syair diawali dengan  mendoakan Nabi Muhammad SAW agar tetap 

sejahtera. 

Telah terbit bulan purnama menyinari kami 

Maka pudarlah karenanya purnama-purnama lain 

Tiadalah pernah kami melihat perumpamaan kebagusanmu 

Hanya engkau saja wajah-wajah yang berseri-seri 

Pada syair di atas menggunakan majas perumpamaan yaitu 

mengumpamakan orang yang dimasuk adalah Nabi Muhammad SAW dengan 

Bulan Purnama sedangkan purnama-purnama lain adalah Nabi-Nabi yang ada 

sebelum Nabi Muhammad SAW. Berisi tentang lahirnya Nabi Muhammad SAW 

sebagai penyempurna pendahulu-pendahulunya. 

Engkaulah matahari, Engkaulah purnama 

Engkau diatas segala cahaya  

Engkaulah emas murni dan sangat mahal 

Engkaulah pelita setiap hati 

 Potongan syair tersebut menggunakan gaya bahasa prismatis, yaitu 

menyampaikan gaya bahasa dengan cara melebih-lebihkan dengan gaya majas. 
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Dalam syair ini menggunakan majas perumpamaan, yang menunjukkan 

kekaguman terhadap sesuatu, yaitu Nabi Muhammad dengan perumpamaan 

sebagai matahari, purnama, cahaya, emas murni, dan pelita setiap hari. 

 Dalam bait syair tersebut juga terdapat majas hiperbola, seperti Nabi 

Muhamad yang diperumpamakan atau diibaratkan sebagai laksana matahari dari 

segala cahaya, dimana matahari menyinari apa yang ada disekitarnya atau dalam 

arti memberi penerangan. Bagaikan emas yang logikanya adalah lambang 

kekayaan atau yang mempengaruhi derajat status sosial masyarakat, juga pada 

pelita hatidimana pelita hati merupakan panutan atau sesuatu yang menjadi 

pijakan dalam hidup. Pada bait-bait tersebut sengaja digunakan kata tersebut 

sehingga memberikan arti lebih yang itu semua termasuk dalam majas hiperbola. 

Wahai kekasihku, Wahai Muhammad 

Wahai mempelai belahan benua timur dan barat 

Wahai yang dikokohkan, wahai yang dimuliakan 

Wahai yang menjadi imam didua kiblat 

 Penggunaan kata mempelai belahan benua timur dan barat 

mengibaratkan Nabi Muhamad yang laksana kekasih dari alam semseta atau segala 

sesuatu yang ada dibumi. Hal ini kembali lagi menggunakan majas hiperbola, 

sebab kata tersebut sengaja dilebihkan guna membuat kata tersebut lebih dalam 

segi makna. Pada penggunaan kata dikokohkan dan dimulaikan memberi makna 

baha Nabi Muhamad sebagai pembahasan dalam syair ini adalah figur yang kokoh 

yang dimuliakan Tuhan.  
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Siapa saja yang melihat makan akan beruntung 

Wahai Nabi yang mulia kedua orang tuanya 

Telagamu itu bersih, bening dan menyejukan 

Kami datang di hari kiamat kelak 

 Dalam penggunaan kata Siapa saja yang melihat makan akan beruntung 

seolah-olah siapa saja yg melihat akan beruntung karena Nabi Muhammad adalah 

orang yang diberi Rakhmat oleh Tuhan. Pada penggunaan kata Telagamu itu 

bersih, bening dan menyejukandigambarkan Nabi Muhammad orang yang suci dan 

bersih seperti telaga bersih yang menyejukkan. 

Kami tak pernah kami melihat seekor unta yang rindu 

Yang berjalan malam kecuali kepadamu 

Cabang pohon kurma mendatangimu dengan menangis 

Dan rendah hati keika berada di dekatmu 

 Pada penggunaan bait Cabang pohon kurma mendatangimu dengan 

menangismengandung majas personifikasi, dimana mengibaratkan pohon kurma 

yang mendatangi Nabi Muhammad dengan menangis. Pohon kurma seolah-olah 

hidup seperti manusia yang bisa datang dan menangis. 

Aku datangi mereka dengan air mata bercucuran 

Padamu wahai purnama terang 

Padamu sifat-sifat kebahagiaan 

Dan kepadamu curahkan rahmat alam 

Kekal selamanya sepanjang tahun. 
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 Pada pengunaan kata air mata bercucuranmenggunakan majas hiperbola, 

sebab air mata hakikatnya menetes bukan bercucuran. Kata bercucuran sengaja 

digunakan untuk melebihkan makna. Sedangkan penggunaan kata  sifat-sifat 

kebahagiaanmenggambarkan sifat Nabi Muhammad yang memberikan kebahagian 

sebagai tauladan umatnya. Pada penggunaan kata curahkan rahmat 

alammenggambarkan alam yang diibaratkan memberi curahan. Sedangkan 

penggunaan kata kekal menggambarkan sesuatu yang abadi. Kata-kata tersebut 

sengaja digunakan untuk lebih memperdalam arti yang sesungguhnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan terkait dengan 

kesenian tradisional Terbang Kencer Baitussolikhinpeneliti menyimpulkan 

bahwa, dilihat dari jenis bentuk pertunjukan pada kelompok Baitussolikhin 

termasuk bentuk pertunjukan ansamble karena dilakukan secara bersam-sama 

dengan alat perkusi yang berbeda-beda. Pola pukulan pada masing-masing alat 

dibuat berbeda-beda akan tetapi tetap selaras dan enak didengar.  

urutan sajian yang terdiri dari 3 bagian awal, tengah, dan akhir. Bagian 

awal dimulai dengan membaca sholawat Nabi kemudian dilanjutkan dengan 

membaca riwayat Nabi secara bergantian oleh anggota Jamiah Baitussolikhin, 

Pada saat pembacaan riwayat Nabi yang berbunyi Makhalul Qyam semua anggota 

dan Pemain kesenian terbang kencer berdiri melantunkan sholawat Nabi sebanyak 

tiga kali kemudian dilanjutkan dengan pertunjukan kesenian terbang kencer 

dengan posisi masih berdiri sesampainya pada bacaan ya khabiya Muhamad 

semua anggota jamiah dan pemain dipersilahkan duduk sampai akhir pertunjukan. 

Pada bagian akhir pertunjukan kesenian terbang kencer diakhiri dengan bacaan 

doa yang dipimpin oleh salah satu anggota jamiah 

Tata panggung yang sering digunakan kesenian tradisional Terbang 

Kencer Baitussolikhin  saat pentas adalah di dalam ruangan, Semua peronil duduk 

berjejer berurutan yaitu pemain kempyang, kempling, induk, dua pemain bass, 
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kemudian 4 pemain kencer. Tata lampu yang digunakan tidak begitu berlebihan 

atau bisa dibilang seadanya hanyalah lampu penerangan ruangan. Tata busana 

yang dipakai adalah busana yang mencerminkan orang Islam yaitu baju koko, 

sarung dan peci. Tata suara digunakan baik pada saat latihan menggunakan alat 

pengeras suara toa dan saat pentas berupa mixer dan satu set sound system yang 

disediakan panitia. 

Nilai estetis yang terkandung dalam syair lagu yang berjudul Makhalul 

Qyam dari segi maknanya secara keseluruhan berisi tentang puji-pujian yang 

ditujukan bagi Nabi Muhammad S.A.W, yang ditulis  menggunakan beberapa 

gaya bahasa seperti  prismatis, hiperbola, personifikasi dan perumpamaan. Dari 

beberapa gaya bahasa tersebut yang paling sering digunakan oleh penulis syair 

adalah gaya bahasa perumpamaan, dari segi bentuk tulisanya penulis membuat 

syairnya menjadi sebuah puisi bebas yang sejenis. 

5.2  Saran 

Mengingat bahwa para seniman di dalam mengelola kesenian tradisional 

yang digelutinya masih sederhana (apa adanya dan tidak mengikuti perkembangan 

zaman). Berkenaan dengan hal itu peneliti menyarankan agar pengelola dapat 

lebih kreatif dalam mengemas seni traisional ini agar lebih mengikuti  

perkembangan zaman tetapi perkembanganya tidak meninggalkan 

“roh”nya,sehingga generasi muda lebih tertarik untuk ikut belajar dan 

melestarikan kesenian tersebut. 
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Pedoman Wawancara  

Responden : Kepala Desa Bumijawa 

Nama            : Asri 

Umur             : 52 Tahun  

Hari, tanggal : Selasa, 9 April 2013 

Tempat : Kantor Kelurahan Desa Bumijawa 

Alamat : Desa Bumijawa RT 5 /  RW 01 

Daftar  pertanyaan: 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana kondisi di desa Bumijawa?  

Jawaban: Alhamdulillah kondisinya aman dan kondusif. 

2. Bagaimana keadaan masyarakat di desa Bumijawa?  

Jawaban: Secara umum juga kondusif, rukun-rukun saja apalagi bila dilihat 

dari keseniannya yang ada di desa Bumijawa, semakin maju. 

3. Apa saja kesenian yang ada di desa Bumijawa?  

Jawaban: Kesenian yang ada di desa Bumijawa lumayan banyak 

yaituKuntulan, Rebana, orkes melayu, orkes keroncong, orkes Gambus dan 

Terbang Kencer. 

4. Bagaimana kondisi kesenian di desa Bumijawa?  

Jawaban: Kesenian di desaBumijawa masih didominasi oleh kesenian 

Terbang Kencer, sedangkan kesenian yang lain kurang begitu menonjol. 

5. Apa yang Bapak ketahui tentang kesenian Terbang Kencer?  

Jawaban: Terbang Kencer adalah kesenian yang masyarakat Bumijawa sudah 

tahu dan bahkan mengharapkan kesenian itu bisa menjembatani atau 

menghidupkan budaya atau kesenian yang ada di desa Bumijawa, namun 

karena kesenian Terbang Kencer kurangnya peminat sehingga kesannya 

hilang begitu saja, padahal ada beberapa masyarakat yang sangat antusias 

dengan kesenian tersebut. 
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6. Ada berapa kelompok kesenian Terbang Kencer yang ada di desa Bumijawa? 

Jawaban: lumayan banyak karena setiap jamiah memiliki kelompok kesenian 

Terbang Kencer. 

7. Apa bapak tahu tentang kelompok baitusolikhin?  

Jawaban: kalau tahu secara persisnya tidak, tapi yang jelas pernah melihat, 

untuk lebih sepesifiknya kurang tahu, saya sangat antusias sebagai penonton. 

8. Apa fungsi dari kesenian Terbang Kencer?  

Jawaban: Fungsinya untuk menghibur masyarakat dan melestarikan budaya. 

9. Apa yang bapak ketahui tentang asal usul kelompok kesenian Terbang Kencer 

Baitusolikhin?  

Jawaban: saya kurang tahu. 

10. Menurut bapak, bagaimana pertunjukan dan sajian kesenian Terbang Kencer 

tersebut?  

Jawaban: Dari yang pernah saya tonton pertunjukannya bagus, kompak. 

11. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang kesenian Terbang Kencer?  

Jawaban: Tanggapannya sangat antusias. 

12. Apa harapan bapak untuk kelompok kesenian Terbang Kencer 

Baitusolikhinini?  

Jawaban: Saya mengharapkan kesenian dapat dikembangkan lebih baik lagi 

dan dapat mengangkat harkat dan martabat dibidang kesenian serta desa 

Bumijawa tentunya. 
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Responden : Perangkat Desa Bumijawa 

Nama             : susetyo 

Umur             : 41 Tahun  

Hari, tanggal : Selasa, 9 April 2013 

Tempat : Kantor Kelurahan Desa Bumijawa 

Alamat          : Desa Bumijawa RT 05/ RW 2 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana kondisi masyarakat desa Bumijawa?  

Jawaban: Alhamdulillah tidak ada masalah, aman kondusif. 

2. Berapa jumlah RT dan RW di desa Bumijawa?  

Jawaban: ada 13 RT dan 3 RW 

3. Sebagian besar mata pencaharian penduduk desa Bumijawa sebagai apa? 

Jawaban: Mata pencaharian penduduk desaBumijawa adalah petani dan 

pedagang. 

4. Sebagian besar penduduk desa Bumijawa berpendidikan apa?  

Jawaban: Alhamdulillah sudah banyak yang kuliah, dan lanjutan SLTA. 

5. Apa saja kesenian yang ada di desa Bumijawa?  

Jawaban: Kesenian yang ada di desa Bumijawa lumayan banyak 

yaituKuntulan, Rebana, orkes melayu, orkes keroncong, orkes Gambus dan 

Terbang Kencer. 

6. Bagaimana kondisi kesenian di desa Bumijwa?  

Jawaban: kesenian yang ada di desa Bumijawa lumayan banyak  tetapi yang 

sangat menonjol yaiti kesenian Terbang Kencer karena setiap jamiah 

mempunyai kelomok kesenian Terbang Kencer 

7. Apa yang bapak ketahui tentang kesenian Terbang Kencer?  

Jawaban: tahu, kesenain Terbang Kencer biasanya dimainkan menjelang 

Maulid Nabi. 

8. Ada berapa kelompok kesenian Terbang Kencer yang ada di desa Bumijawa? 

Jawaban: kalau pastinya saja kurang tau karena setiap jamiah punya yang jelas 
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lebih dari satu. 

9. Apa bapak tahu tentang kelompok kesenian Terbang Kencer Baitusolikhin? 

Jawaban: tahu. 

10. Apa fungsi dari kesenian Terbang Kencer Baitusolikhin?  

Jawaban: fungsinya sebagai hiburan. 

11. Apa yang bapak ketahui tentang asal usul kelompok kesenian Terbang Kencer 

Baitusolikhin?  

Jawaban: kurang tahu. 

12. Menurut bapak, bagaimana pertunjukan dan sajian kesenian Terbang Kencer 

tersebut?  

Jawaban: biasanya sebelum kesenian itu dimulai diawali dengan membaca 

ayat-ayat yang ada di kitab Dibai kemudian dilanjutkan dengan kesenian 

Terbang Kencer. 

13. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang kesenian Terbang Kencer? 

 Jawaban: Alhamdulillah banyak yang menerima, setuju, cocok karena semua 

masyarakat bisa terhibur.  

14. Apa harapan bapak untuk kelompok kesenian Terbang Kencer 

Baitusolikhinini?  

Jawaban: mudah-mudahan bisa lanjut terus, semakin maju dan berkembang, 

dan banyak orang yang memakai atau yang memanggil untuk hiburan. 
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Responden : Ketua Terbang Kencer Baitisolikhin 

Nama             : Amani  

Umur             : 51 Tahun  

Hari, tanggal : Senin, 9 April 2013 

Tempat          : Rumah Bapak Amani 

Alamat          : Bumjawa RT 06 RW 01 

Pekerjaan      : Penjaga Sekolah 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apa arti nama kelompok Baitusolikhin? 

 Jawaban: Baitusolikihin yaitu . 

2. Bagaimana asal usul kelompok Baitusolikhinini?  

Jawaban: untuk asal usulnya yaitu dari kelompok jaimah pengajian kemudian 

membentuk kesenian Terbang Kencer 

3. Kapan kelompok kesenian ini didirikan?  

Jawaban: untuk pastinya saya kurang tau karena tidak ada catatan yang ada, 

kelompok ini sudah ada secara turun temurun. 

4. Bagaimana susunan pengurus kelompok Terbang Kencer Baitusolikhin?  

Jawaban: ketua saya sendiri, bendaharanya Bapak Hopir, sekertaris Bapak 

Warto. 

5. Bagaimana cara mengorganisasi anggotanya?  

Jawaban: Setiap anggota diberi tanggung jawab masing-masing, jadi 

dipercayakan saja. 

6. Apakah ada kendala-kendala dalam mengorganisasi anggota?  

Jawaban: Alhamdulillah tidak ada kendala. 

7. Musik apa yang sering dimainkan dalam pertunjukan?  

Jawaban: yang dimainkan yaitu lagu yang berjudul Makhalul Qyam yang 

diambil dari kitab Dibai 

8. Ada berapa alat musik yang digunakan?  

Jawaban: alat intinya ada 9 alat musik. 



84 

 
 

9. Apa saja alat musik yang digunakan? 

 Jawaban: dua alat musik bass , empat alat musik Kencer, satu alam musik 

induk, satu alat musik kempling, satu alat musik kempyang. 

10. Berapa kali diadakan latihan?  

Jawaban: Tergantung kemajuannya, kalau satu kali latihan sudah pada bisa, 

jadi berarti tidak terlalu banyak. 

11. Kapan dan dimana diadakan latihan tersebut?  

Jawaban: tergantung acara tersebut, kalau acara sebelum maulida Nabi 

pertunjukan tersebut di adakan di Mushola  

12. Dalam latihan, apakah semua anggota ikut latihan secara lengkap?  

Jawaban: Lengkap semua karena jadwal latihan diadakan tergantung 

persetujuan dari personil. 

13. Kapan saja dan pada saat apa saja kelompok kesenian Terbang 

Kencerdipentaskan?  

Jawaban: yaitu pada saat 12 hari sebelum maulid nabi dan pada saat acara 

hajatan seperti pernikahan 

14. Bagaimana pertunjukan kelompok kesenian Terbang Kencer baitusolikhin? 

Jawaban: biasanya ditampilkan dalam posisi duduk 

Responden : Anggota Terbang Kencer Baitusolikhin 

Nama             : Rumli 

Umur             : 60Tahun  

Hari, tanggal : Selasa, 9 April 2013 

Tempat          : Rumah Bapak Rumli 

Alamat          : Desa Bumijawa RT 06/RW 01  

Pekerjaan : Petani 

 Daftar Pertanyaan: 

1. Dalam kelompok Terbang Kencer ini, anda berperan sebagai apa? 

 Jawaban: pemain alat Kencer 

2. Sejak kapan anda menjadi anggota kelompok kesenianTerbang 
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Kencerbaitusolikhin? 

Jawaban: untuk pastinya kurang tau tetapi sudah bertahun-tahun saya ikut 

dalam kesenian ini. 

3. Mengapa anda ingin ikut dalam kelompok kesenianTerbang Kencer 

baitusolikhin?  

Jawaban: karena sebagai hiburan dan saya ingin melestarikan budaya. 

4. Lagu-lagu apa saja yang sering dinyanyikan?  

Jawaban: Lagu yang dimainkan yaitu berjudul Makhalul Qyam 

5. Ada berapa alat musik yang digunakan? 

 Jawaban: yang pasti ada 9 alat musik. 

6. Apa saja alat musik yang digunakan?  

Jawaban: dua alat musik bass , empat alat musik Kencer, satu alam musik 

induk, satu alat musik kempling, satu alat musik kempyang. 

 

7. Berapa kali diadakan latihan?  

Jawaban: biasanya satu minggu sekali. 

8. Apakah ada kesulitan dalam mempelajari kesenian Terbang Kencer ini? 

Jawab: awalnya memang susah tetapi karena terus berlatih menjadi terasa 

lebih mudah. 

9. Kapan dan dimana diadakan latihan tersebut?  

Jawaban: biasanya latihan sebelum pentas, dilakukan di mushola 

10. Persiapan apa saja yang dilakukan dalam setiap pertunjukan?  

Jawaban: baju/kostum dan alat-alat musik. 

11. Dalam latihan, apakah semua anggota ikut latihan secara lengkap? 

 Jawaban: iya selalu lengkap 

 

12. Apa harapan anda untuk kelompok kesenian Terbang Kencer baitusolikhinini?  

Jawaban: agar kelompok kesenian ini terus berkembang dan selalu ada 

generasi penerusnya. 
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Responden : PenanggapTerbang Kencer Baitusolikhin 

Nama : Nurjanah  

Umur : 42 Tahun  

Hari, tanggal : Minggu, 15 April 2012  

Tempat : Rumah Ibu Nurjanah  

Alamat          : Desa Bumijawa RT 05/RW 06  

Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apa yang anda tahu tentang kesenian Terbang Kencer? 

 Jawaban: yang saya tau kesenian ini selalu ada pada saat maulid Nabi 

Muhammad. 

2. Mengapa anda tertarik untuk menanggap kesenian Terbang Kencer  ini?  

Jawaban: karena sudah menjadi tradisi pada saat punya hajat selalu 

menanggap kesenian ini. 

3. Dalam acara apa anda menyewa atau menanggap kesenian Terbang Kencer 

ini? 

 Jawaban: sunatan / khitanan dan pernikahan. 

4. Kapan anda menyewanya? 

 Jawaban: sekitar taun kemarinlah 2011. 

5. Berapa lama anda menyewa kelompok baitusolikhin?  

Jawaban: 2 jam, sekitar jam 20.00 - 10.00 WIB. 

6. Di kecamatan Bumijawa terdapat beberapa kelompok kesenian Terbang 

kener? 

Jawaban: yang jelas lebih dari satu, untuk pastinya saya kurang tahu. 

7. Mengapa anda lebih memilih menanggap kelompok baitusolikhin?  

Jawaban: karena lokasi kelompok baitusolikhindekat dengan rumah, yaitu di 

desa tempat saya tinggal. 

8. Menurut anda, bagaimana sajian kelompok kesenian Terbang Kencerini?  

Jawaban: bagus. 
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9. Apa saja alat musik yang digunakan kelompok kesenian Terbang Kencer 

baitusolikhin?  

Jawaban: yang saya tau yaitu Kencer dan Terbang. 

10. Bagaimana kesan anda terhadap sajian kelompok kesenian Terbang Kencer 

baitusolikhin?  

Jawaban: puas, tidak mengecewakan, bagus. 

11. Hal-hal apa yang anda persiapkan sebelum menanggap kelompok ini? 

Jawaban: mennyediakan konsumsi dan tempat . 

12. Apa harapan anda untuk kelompok kesenian Terbang Kencer baitusolikhin?  

Jawaban: supaya maju, lebih dibagusin lagi sehingga lebih menarik, dikasih 

kreasi yang baru dan keunikan yang lain, sehingga tidak monoton. 

 

Responden    : Penonton  

Nama             : Akhmad Roji’i 

Umur             : 40 Tahun  

Hari, tanggal : Selasa, 9 April 2013 

Tempat          : Rumah Bapak Akhmad Roji’i 

 Alamat         : Bumijawa RT 06/ RW 01 

Pekerjaan      : Pedagang 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apa anda tahu tentang kesenian Terbang Kencer? 

 Jawaban: ya tahu. 

 

2. Apakah anda tertarik / suka terhadap kesenian Terbang Kencer ini? 

 Jawaban: tertarik. 

3. Hal apa yang membuat anda tertarik untuk menontonnya?  

Jawaban: karena saya adalah orang islam jadi saya suka dengan kebudayaan 

orang islam dan musiknya juga ramai serta para pemainya sangat bersemangat 

dalam memainkanya. 
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4. Apakah anda pernah menonton pertunjukan kesenian Terbang Kencer ini  

sebelumnya? 

Jawaban: pernah. 

5. Berapa kali anda menonton pertunjukan kesenian Terbang Kencer?  

Jawaban: sangat sering, karena sejak saya lahir kesenian ini sudah ada. 

6. Dalam acara apa?  

Jawaban: pada acara sebelum maulid Nabi Muhammad, khitanan, dan 

pernikahan.  

7. Menurut anda, bagaimana sajian kelompok kesenian Terbang Kencer ini?  

Jawaban: memuaskan. 

8. Lagu-lagu apa saja yang dimainkan kelompok kesenian ini?  

Jawaban: yang saya tau ya d ambil dari kitab Dibai. 

9. Bagaimana kesan anda terhadap sajian kelompok kesenian Terbang Kencer 

baitusolikhin?  

Jawaban: senang,dan merasa terhibur. 

10. Alat musik apa saja yang digunakan dalam kesenian ini?  

Jawaban: bass, induk, Kencer, kempyang, kempling. 

11. Apa harapan anda untuk kelompokTerbang Kencer baitusolikhin?  

Jawaban: agar lebih maju lagi. 

Responden : Penonton (2)  

Nama             : M. Aldiansyah 

 Umur : 16 Tahun  

Hari, tanggal : Selasa, 10 April 2013 

Tempat          : Rumah Bapak Tamrin 

Alamat          : Bumijawa RT 01/RW 01  

Pekerjaan : Pelajar  

Daftar Pertanyaan: 

1. Apa anda tahu tentang kesenian Terbang Kencer?  

Jawaban: ya tahu. 
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2. Apakah anda tertarik / suka terhadap kesenian Terbang Kencer ini?  

Jawaban: lumayan tertarik juga. 

3. Hal apa yang membuat anda tertarik untuk menontonnya?  

Jawaban: karena unik, dan musiknya ramai 

4. Apakah anda pernah menonton pertunjukan kesenian Terbang Kencer ini  

sebelumnya?  

Jawaban: sering.  

5. Berapa kali anda menonton pertunjukan kesenian Terbang Kencer?  

Jawaban: untuk pastinya kurang tau 

6. Dalam acara apa?  

Jawaban: acara syukuran dan biasanya saya ikut menonton dalam acara 

sebelum maulid nabi. 

7. Menurut anda, bagaimana sajian kelompok kesenian Terbang Kencer 

baitusolikhin ini?  

Jawaban: ramai, meriah, unik. 

8. Lagu-lagu apa saja yang dimainkan kelompok kesenian ini? 

 Jawaban: lagunya itu berbahasa arab judulnya saya tidak tau. 

9. Bagaimana kesan anda terhadap sajian kelompok kesenian Terbang Kencer 

baitusolikhin? 

Jawaban: memuaskan. 

10. Alat musik apa saja yang digunakan dalam kesenian ini? 

 Jawaban: Terbang dan Kencer. 

11. Apa harapan anda untuk kelompok baitusolikhin?  

Jawaban: semoga bisa tambah sukses dan lebih maju lagi. 
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‘LEMBAR  OBSERVASI ’ 

Tanggal, Tempat dan Waktu Acara : 

I. Tanggal :  8 April 2013 

II. Tempat    : Mushola Baitusolikhin desa Bumijawa kecamatan Bumijawa       

III. Waktu  : 20.00 

IV. Acara  : Pementasa kesenian tradisional Terbang kencer Baitusolikhin 

No. waktu Kegiatan Keterangan 

1. 20.00- 22.00 Pertunjukan Kesenian 

Terbang Kencer di Desa 

Bumijawa 

Pertunjukan kesenian 

tradisional terbang kencer 

baitusolikhin sudah 

dibuat, digarap, dan 

disajikan secara tertata 

dan kompak.  

  

 

Tahap-tahap : 

1. Bagian awal 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian awal dimulai 

dengan membaca 

sholawat Nabi kemudian 

dilanjutkan dengan 

membaca riwayat Nabi 

secara bergantian oleh 

anggota Jamiah 

Baitusolikhin. 
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2. Bagian inti 

 

 

 

 

 

Pada saat pembacaan 

riwayat Nabi yang 

berbunyi Makhalul Qyam 

semua anggota dan 

Pemain kesenian terbang 

kencer berdiri 

melantunkan sholawat 

Nabi sebanyak tiga kali 

kemudian dilanjutkan 

dengan pertunjukan 

kesenian terbang kencer 

dengan posisi masih 

berdiri sesampainya pada 

bacaan ya khabi ya 

Muhamad semua anggota 

jamiah dan pemain 

dipersilahkan duduk 

sampai akhir pertunjukan. 
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  3. Bagian akhir 

 

 

Pada bagian akhir 

pertunjukan kesenian 

terbang kencer diakhiri 

dengan bacaan doa yang 

dipimpin oleh salah satu 

anggota jamiah yaitu 

Bapak Muanis 
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Contoh lirik Lagu Makhalul Qyam 

  مَ مَ لُ  الْ قِ مَ اقِ 

  لْ مقِ  الرَّ قِ لْ قِ  قِ لْ قِ  قِ  الرَّ 

الْ  مَ مَ لْ مَ  الْ  مَ مَ لْ مَ   مَ   مَ قِ لْ  مَ مَ   مَ   مَ لُ لْ لْ  مَ مَ

الْ  مَ مَ لْ مَ    مَ مَ مَ الُ  لْ  مَ مَ لْ مَ   مَ   مَ قِ لْ لْ  مَ مَ

قمَ  الْ مَدلْ لُ  مَ مَ لْنمَ  لمَ نلْ لُ  الْ لُدلُ لْ لُ   مَشلْ   مَ الْ مَ مَ لْ  قِ

أمَ لْنمَ  نقِ لْ  مَ   مَ ثلْ مَ  لُ لْ للُ لْ قِ   قِ   مَ   مَ لْ مَ  الطُّ
  مَ طُّ

قمَ  لُ لْ قِ  أمَ لْ مَ شمَ لْ سٌ أمَ لْ مَ  مَدلْ سٌ   لْ مَ  لُ لْ سٌ  مَ لْ
 أمَ

دلُ لْ قِ  أمَ لْ مَ  قِ لْ قِ لْلسٌ  رَّ مَ اقِ لْ  للْ مَ الُ  الطُّ  لْ مَ  قِ
 أمَ

دلْ  للُ لْ مَ  الْ مَ  قِ مَ لْمقِ   مَ   مَ قِ لْ قِ لْ  مَ   لُ مَ رَّ   مَ   مَ

دلْ    مَ   قِ مَ امَ  الْ قِ لْ مَ مَ لْمقِ   مَ   لُ مَ رَّدلْ  مَ   لُ مَ رَّ

دلْ  أمَ   مَ لْ مَ مَ  مَ لْ مَ ملْ  رَّ لقِ لْ مَ  الْ مَ اقِدمَ لْمقِ   مَ   مَ   مَ

امَ  اننّللُ لْ قِ   مَ لْ مَ مَ  الرَّ  قِ   الْ لُ مَلرَّ لْ    قِ لْ لُ مَ  مَ لْ

نرَّ لْ  أمَ لْممَ  الْ قِ لْ مَ  مَ لمَ   قِ نّ  قِامَ لْ مَ   مَ   مَ   قِ ا طُّ

  مَ الْ مَ مَ  مَ طُّ لْ   مَ مَ لْ مَ   مَ الْ مَ مَ  مَ لْ  مَدلْ  مَ مَ رَّ لْ 

أمَ مَ  مَ  الْ مَ لْ لُ  مَ لْ قِ لْ  ارَّ لْ  مَ لْممَ  مَدمَ لْ مَ   مَ   مَ مَ مَ

الْ  مَ   مَ قِ لْ قِ لْ  نلْدمَ مَ  الرَّ لْ لُ  انطُّ لُ لْ لُ   مَ  لْ مَ مَ  مَ   قِ

دطُّ لْ   الْ مَ مَ  قِ مَ  نلْدمَ  مَ  شمَ   مَ مَنمَ  مَ لْ  اقِ لرَّ قِ لْ قِ   قِ

قلُ  ا مَ قِ لْ لُ   قِ لْ لُ لُ لْ  مَ ادرَّ لْ لُ  مَ اقِ لْ   طُّ مَ   المَ لْ
 أمَ

نمَ اقِ قِ   مَ
 لُ لُ لْ قِ   مَ لْ مَ  مَ  قِ لْ مَ  الْ

لقِ يِّ  مَ الْ   قِ   الْ مَ

نقِ  مَ  لُ لْ  ملْ  قِ   الْ مَ لْ   قِ لْ مَ  مَ  مَ  قِ لْ  ا مَ قِ لْمقِ   لُ طُّ  مَ

لمَ اسٌ  امَ لُ لْ  قِ لْ مَ  مَ نقِ لْملُ   مَ   مَ شلْ قِ مَ قسٌ  رَّ مَ



94 

 
 

مَ مَ الُ    مَدلْ  رَّ مَدرَّالْ  مَ اقِلقِ لْممَ   قِ   مَ مَ  قِ لْ مَ  الْ

امَ  شلُ لُ لْ سٌ  أمَ لْ مَ اقِ لطُّ لُ قِ اقِ مَ اسٌ   أمَ لْ مَ اقِ لْ مَ لْ

  مَ لْ مَ مَ  الْ مَ رَّ  الْ مَ قِ لْللُ   مَ لْدلُ مَ  الْ قِ لْ قِ لْملُ  مَللْ لُ لْ 

نلْ لُ  مَنيِّ لْ    مَ   مَلقِ لْللُ  مَ   مَلقِ لْللُ   قِ لْ مَ  مَدلْ  مَ لْ مَ

للْ قِ لْ  ثلْنقِ لْ  مَ مَ قِ ممَ  ا رَّ قِ لْلقِ   مَ مَ قِ   مَ   لُ قِ لْللُ  قِ

 لُ لْ قِ   مَ   مَ مَ اقِ   مَ   مَ مَ قِ لْ 
لُ   قِ   لُ قِ رَّ الُ  الْ

دمَ  مَ لْدسٌ  مَدلْ  مَ مَ رَّ   مَ قِ لْملُ   مَ قِ
نلْ لُ  الْ   مَ  لْ مَ مَ   مَ

  مَ مَ مَ  الْ مَ لْ لُ   ل مَ قِ لْملُ   قِ لْ مَ  مَ  مَدلْ سٌ  مَ مَ رَّ 

نلْ مَ  مَ لْ لًا  درَّ  الْ لُ مَ لْمقِ  امَ لْ مَ  مَالْ مَ   قِ   مَ طُّ  مَ   مَ

  مَ اقِ لًا   لُ لْ مَ  ادطُّ لُ لْ قِ   مَ مَ مَ لْ مَ  لُ  مَ رَّ 

نمَ اقِ  اقِ رَّ  الْ مَ مَ   مَ   مَ قِ لْ مَ  ادرَّ مَ مَ اقِ   مَ   مَ

نيِّ   ا طُّ لُ لْ مَ  نيِّ لْ  ا رَّ يِّ مَ اقِ   مَ يِّللْ  مَ   مَ  لْ قِللْ  مَ

طمَ  مَ    مَ ا طُّ لُ لْ قِ  الْ لُ لْ قِ مَ اقِ  أمَ لْ مَ  مَ رَّ  لُ  الْ مَ

ثمَلمَ اقِ  أمَ لْ مَ  مَ رَّ  لُ  الْ مَ مَ  قِ لْ    مَ لُ قِ لْ لُ  الْ مَ

ليِّ  مَ مَالْ مَ لْ    لُ لْ مَ قِ لْ لُ  ادرَّ مَ مَ اقِ   مَ اقِ لُ  ا يِّ

نمَ   مَ قِ لْ لًا  نرَّ   ا رَّ يِّ مَ اقِ   مَ يِّ  مَ  لْ مَ لْ   مَ  لْ لُ  مَ

نمَ   مَ قِ لْ لًا    قِ مَ قِ لْ قِ  الرَّ اقِ مَ اقِ   مَ يِّ  مَ  لْ مَ لْ
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Arti lirik lagu makhalul Qyam : 

Wahai Nabi semoga kesejah teraan tetap untukMu 

Wahai Rasul, semoga kesejahteraan tetap untukMu 

Wahai kekasih semoga kesejahteraan tetap untukmu 

Juga rahmat Allah semoga tetap tercurah untukmu 

Telah terbit bulan purnama menyinari kami 

Maka pudarlah karenanya purnama-purnama lain 

Tiadalah pernah kami melihat perumpamaan kebagusanmu 

Hanya engkau saja wajah-wajah yang berseri-seri 

Engkaulah matahari, Engkaulah purnama 

Engkau diatas segala cahaya  

Engkaulah emas murni dan sangat mahal 

Engkaulah pelita setiap hati 

Wahai kekasihku, Wahai Muhammad 

Wahai mempelai belahan benua timur dan barat 

Wahai yang dikokohkan, wahai yang dimulaikan 

Wahai yang menjadi imam didua kiblat 

Siapa saja yang melihat makan akan beruntung 

Wahai Nabi yang mulia kedua orang tuanya 

Telagamu itu bersih, bening dan menyejukan 

Kami datang di hari kiamat kelak 

Kami tak pernah kami melihat seekor unta yang rindu 
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Yang berjalan malam kecuali kepadamu 

Cabang pohon kurma mendatangimu dengan menangis 

Dan rendah hati keika berada di dekatmu 

Mohon selamat, Wahai kekasihku 

Kepadamu kijang berlari 

Diwaktu khalifah berkemas membawa beban  

Mereka memanggilmu untuk berangkat 

Aku datangi mereka dengan air mata bercucuran 

Aku katakan tunggulah aku wahai petunjuk 

Tolong bawakan surat-suratku 

Wahai nabi yang sangat merindukan 

Ketempat nunjauh disana 

Pada petang dan pagi hari 

Benar-benar berbahagialah  wahai yang memperoleh kesenangan 

Lenyaplah darinya segala kesedihan 

Padamu wahai purnama terang 

Padamu sifat-sifat kebahagiaan 

Dan kepadamu curahkan rahmat alam 

Kekal selamanya sepanjang tahun. 
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Foto – Foto 

 

Foto wawancara dengan salah satu anggota grup kesenian tradisional Terbang Kencer 

Baitusolikhin 

 

 

Foto pertunjukan kesenian Tradisional Terbang Kencer Baitusolikhin 

 

 

 



98 

 
 

 

Foto pertunjukan kesenian tradisional Terbang Kencer Baitusolikhin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


